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ABSTRAKSI 

Fasilitas wisata pantai Pasir kencana 

Kota Pekalongan adalah termasuk salah satu Kotamadya di Jawa tengah yang 

mempunyai populasi penduduk yang cukup tinggi dan kegiatan perekonomian yang 

tinggi pula. Aktivitas dan rutinitas kehidupan kota terlalu banyak menyita waktu, 

sehingga menyeimbangkan segala kegiatan manusia yang dapat menimbulkan kejenuhan 

dengan kembali kealam adalah dambaan setiap manusia. 

Pantai Pasir kencana yang terdapat dikota tersebut merupakan obyek wisata yang 

diandalkan masyarakat setempat, dengan bentuk kontur yang relatif datar, diturnbuhi 

berbagai macam vegetasi tropis dan terdapat view yang indah. Potensi alam yang begitu 

b~ik ini temyata belum dimanfaatkan dan formulasi penataan hanya bersifat pemenuhan 

k.~\>~~n saja ( fungsi ). 

Untuk itu perlu dilakukan pendekatan dalam melakukan proses perencanaan dan 

peran91ugan pada lingkungan yang masih alami dengan memanfaatkan potensi alam 

yang ada dan memadukan dengan bentuk arsitektur Pekalongan kedalamnya. 

Faktor diatas yang coba diangkat sebagai referensi dan pengembangan kawasan 

Pasir kencana tersebut menjadi sebuah kawasan wisata tepi pantai, tentunya dengan 

mcngutamakan kclancaran sirkulasi didalam maupun diluar kawasan. 
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Bob I Pendahuluan 

BABI
 
PENDAHULUAN
 

1.1. Latar belakang 

1.1.1. Kinerja Sektor Pariwisata NasionaL 

Perkembangan sektor pariwisata yang sangat dinamis telah mendorong komitmen yang 

lebih besar dari pemerintah ootuk memantapkan posisi dan peran pariwisata sebagai sektor 

andalan dan unggulan penyumbang utama devisa nasional, seperti yang tertuang dalam Sapta 

Darma Pariwisata Pelita VII. Sehingga pada akhir Repelita VII (2003) peranan sektor pariwisata 

sebagai penyumbang devisa diharapkan akan menduduki peringkat pertama diatas sektor migas, 

tekstil dan kayu. Kinerja yang dinamis ini ditunjukkan dari angka pertumbuhan yang terus 

meningkat dari jumlah koojoogan wisatawan maupun penerimaan devisa dalam beberapa tahun 

terakhir ini. 

Sebagai gambaran, kalau pada tahoo 1995 sektor pariwisata berhasil menarik arus 

kunjungan wisatawan sejumlah 4.324.229 wisatawan dan menyumbang devisa sebesar US $ 

5.233 juta, maka tahoo 1996, jumlah kunjoogan wisatawan mengalami peningkatan menjadi 

5.034.572 orang dengan perolehan devisa sebesar US $ 6.161,74 juta. Dan pada tahun 1997 arus 

koojoogan wisman mencapai 5.064.516 (naik 0,6 %), penerimaan devisanya US $ 6,6 milyar. 

Gambar 1.1 Diagram pertumbuhan arus kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia, 

tahun 1991 - 1997 (sumber: Deparsenibud 1998) 
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.jml wstwan 
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100000o 
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Berangkat dari kinerja inilah, diharap~Jl pada akhir Repelita VII (tahun 2003) peningkatan 

penerimaan devisa dari sektor pariwi~.~ta akan mencapai US $ 11 milyar. Sementara dari 
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penghitungan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, pada akhir Repelita VII peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara diharapkan akan mencapai angka 9,5 juta wisatawan. 

1.1.2. Fasilitas kepariwisataan dan permasalahannya 

Tujuan pengadaan fasilitas wisata pantai, seperti halnya wisata pantai Ancol atau pantai 

Kuta di Bali yang telah berjalan dengan baik, fasilitas wisata pantai Pasir kencana diharapkan 

akan ilrut membantu promosi, pemasaran dan pemenuhan kebutuhan wisatawan. 

Kondisi fasilitas wisata pantai Pasir kencana yang ada sekarang, kebanyakan berupa yang 

belum tertata dan terkesan kurang "mengundang" wisatawan untuk berwisata. Kondisi 

(berdasarkan survey) adalah sebagai berikut : 

a) Warung-warung jajan dan makanan masih banyak yang menggunakan gubug beratap daun 

rumbia dan tidak berdinding. 

b) Lingkungan disekitar kawasan fasilitas belum tertata sebagai sebagaimana layaknya sebuah 

arena pemasaran yang promotif. 

c) Kurang terorganisasi dalam satu wadah kegiatan dan usaha bersama 

d) Belum mempunyai kegiatan atraktifyang menarik kawasan. 

Dari pennasalahan diatas, diperlukan suatu penataan dan peningkatan kualitas fasilitas yang ada. 

sehingga mampu menjadi sebuah obyek wisata mandiri. Keberadaan dan kondisi fasilitas wisata 

di pantai Pasir kencana, terlihat pada tabel 1. 1 

1.1.3. Aristektur lokal Daerah Pekalongan 

Sebagai negara yang telah menempuh perjalanan sejarah yang panjang, dengan tradisi 

yang kuat dan beragam serta pengalaman dijajah negara lain, tak pelak lagi kita memiliki warisan 

arsitektur tradisional dan peninggalan kolonial yang tersebar di berbagai pelosok kota dan 

daerah. 

Arsitektur bangunan di Pekalongan banyak ragamnya. Seperti rumah cina! kelenteng, 

rumah Jawa, rumah kolonial dan rumah modem. Rumah tradisional khas yang ada di daerah 

tersebut yang dikenal dengan rumah Kaji hampir punah keberadaannya, hal ini disebabkan 

masyarakat pekalongan sekarang lebih condong pada gaya rumah modem dibanding rumah 

bergaya tradisional. Disamping itu jika kita menelusuri sepanjang jalan-jalan didaerah ini, 

karakter kota yang timbul adalah bangunan-bangunan kolonial "lndisch", baik itu rumah tinggal 

maupun perkantoran. Sehingga kota Pekalongan tersebut memiliki warisan arsitektur tradisional 

2 
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berupa rumah Kaji dan peninggalan kolonial yang sangat kaya. Selayaknyalah khasanah yang 

berharga itu dilestarikan dan dimanfaatkan sebagai sumber inspirasi yang tak pemah kering bagi 

perancangan arsitektur kontemporer. 

Gerakan-gerakan pelestarian rumah adat dan revitalisasi arsitektur kolonial dengan 

konsep subsidi silang kiranya perlu lebih dikumandangkan melalui lembaga swadaya masyarakat 

yang nirlaba. Kita akan diingatkan kembali tentang arsitektur adiluhung yang diibaratkan bak 

anak alam, menyatu akrab dengan lingkungan, dan bisa tumbuh berkembang bagaikan jasad 

hidup.l 

Untuk perencanaan kawasan wisata pantai Pasir kencana difokuskan pada citra kawasan 

bemuansa lokal, disamping memasukkan unsur rumah tradisional juga menangkap pola-pola 

yangg ada pada bangunan Indisch, sehingga kawasan wisata menampilkan karakter kota tersebut. 

1.1.4. Identifikasi permasalahan 

Tolak ukur standart yang dipakai adalah dari spirit of place, yang tersaring dalam 3 komponen 

besar yaitu : Informasi alami, budaya dan visual. Identifikasi permasalahan terlihat pada tabel 1. I 
No. ~/standar Keberadaan Kondisi Acces/sirkulasi Citra Ars. Lolcal 

lnfonnasi ada tidak baik sedang rusak lanear crossing ya tidak 

1. Natural Dataran berpasir + - - + - + -
Information Vegetasi + - - + -

Aspek pantai + - + - -
2. Cultural Taman + - - - + + - + -

Information Open space + · . . t . + · + 
Utilitas + · - + - . 
Tempat bcrsejarah - + . 
Kesenian khas + - - + - . 
Fasilitas Rwnahmakan + · - - + + - - + 

Coltage - + 
Area bermain + - - - + - + · + 
Pengg. hiburan + - - + - + - · + 
TamanbWlga - + . 
Taman parkir + · - + . . + · + I 
Mushola - + i 
Art. shop - + 
Posjaga + · - + - + - · + 
Gardu pandang - + 

3. Visual Viewpoint . + . i 
Inlormation Area W1ik . + i 

SWlSet/sunrise + · + . - i 
Activity support + - + + - + - · + 

ket: + = ya 
- = tidak 
. =tidak berhubungan 

i 
[ 

I 
Tabell.l. Identifikasi permasalahan 

Sumber : Pengamatan 
" 

1 Eko Budiharjo, Ir,Prof,M.Sc. Arsitektur sebagai warisan budaya. Penerbit Djambatan. Jakarta. Hal 35 
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1.2. RUMUSAN MASALAH 

1.2.1. Permasalahan umum '--

Bagaimana mendapatkan konsep perancangan fasilitas wisata pantai Pasir kencana yang sesuai 

dengan perkembangan, tuntutan dan kebutuhan wisatawan 

1.2.2. Permasalahan Khusus l-

I.	 Fasilitas utama dan pendukung yang dibutuhkan pada kawasan pantai Pasir kencana. 

2.	 Sistem tata ruang luar dan fasilitas wisata pada kawasan pantai Pasir kencana untuk 

memperoleh sirkulasi yang lancar. 

3.	 Merancang bentuk bangunan fasilitas wisata pantai Pasir kencana yang sesuai dengan 

arsitektur lokal. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan 

Merencanakan atau Merancang suatu Fasilitas Taman Rekreasi Alam pantai yang menyelesaikan 

berbagai permasalahan dilokasi wisata pantai Pasir kencana. antara lain: 

1.	 Pemunculan suatu fasilitas utama dan pendukungnya yang sesuai dengan kawasan pantai 

Pasir kencana 

2.	 Merencanakan tata ruang yang mampu memberikan kenyamanan dan kelancaran bagi 

wisatawan yang datang berupa pola sirkulasi yang efisien. 

3.	 Penampilan bentuk fasilitas wisata yang sesuai dengan karakteristik arsitektur lokal 

Pekalongan 

1.3.2. Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai sebagai pemecahan terhadap perrnasalahan yang timbul dilokasi 

amatan adalah sebagai berikut : 

1.	 Menganalisa fasilitas wisata yang dibutuhkan dan yang sesuai untuk kawasan pantai Pasir 

kencana, dengan melihat jenis obyek wisata yang bisa dilakukan dan keadaan kontur kawasan 

2.	 Menganalisa tata massa bangunan dan pola sirkulasi pengunjung baik antar pejalan kaki 

maupun kendaraan yang menunjang pada ke)ancaran wisatawan datang berkunjung, dengan 

1 Eko Budiharjo, Ir,Prof,M.Sc. Arsitektur sebagai warisan budaya. Penerbit Djambatan. Iakarta. Hal 35 
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membuat sirkulasi yang sedikit halangannya ( kemungkinan halangan yang terjadi adalah 

sesuatu yang tidak serasi, berkesan bahaya dan sesuatu yang monoton ). 

3.	 Menganalisa bentuk penampilan fisik bangunan yang konteks terhadap alam pantai dan 

arsitektur lokal, dengan karakteristik yang diambil adalah : Style / gaya, Pattern I pola, Shape 

I bentuk, Size I ukuran, tata ruang dan omamen yang ada dan dikaitkan dengan tata massa, 

atap, diOOing dan bukaan pada bangunan tersebut. 

4.	 Menyusun konsep perencanaan dan perancangan kebutuhan serta jenis fasilitas 'visata yang 

menyatu dengan alam pantai, budaya dan arsitektur lokaI. 

1.4. LlNGKUP PEMBAHASAN 

Lingkup pembahasan ditekankan pada pembahasan pemecahan masalah arsitektural. 

Adapun penekanannya adalah pada : 

I.	 Tata ruang luar fasilitas terbangun yaitu fasilitas utama dan pendukungnya yang memenuhi 

aspek kenyamanan dan memberikan kelancaran sirkulasi pengunjung. 

2.	 Penataan tata massa yang mempertimbangkan pada aspek karakter elemen arsitektur lokal 

setempat, melalui pendekatan bentuk-bentuk bangunan (Building shape) 

1.5. METODOLOGI PEMBAHASAN
 

Metodologi yang digunakan untuk membahas permasalahan adalah sebagai berikut :
 

1. Jenis dan kebutuhan.jasilitas wisata 

Penentuan kebutuhan fasilitas wisata dibahas dengan analisa kriteria kegiatan wisata yang 

ngin dikembangkan dengan pertimbangan beberapa faktor antara lain; sifat obyek yang 

berkaitan, pelaku kegiatan, jumlah dan jenis kegiatan pengunjung, jumlah dan jenis kegiatan 

pelayanan pendukung kegiatan, termasuk kebijaksanaan pengembangan potensi sosial, 

ekonomi dan budaya daerah 

A. Data mencakup 

I). Jenis wisata yang ada di Pekalongan, Sumber : Dinas pariwisata Kodya Pekalongan 

2). Karakteristik wisata di Kodya Pekalongan, Sumber : Dinas pariwisata K. Pkl 

3). Jumlah kunjungan wisatawan, Sumber: Dinas pariwisata Kodya Pekalongan 

B. Analisa, mencakup:
 

1). Sifat obyek wisata berdasarkan kondisi dan situasi lahan
 

2). kebutuhan fasilitas utama dan pendukung di pantai Pasir kencana
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C. Sintesa, mencakup :
 

Jumlah dan jenis kebutuhan fasilitas wisata
 

2. Tata ruang kawasan 

Penataan ruang dilakukan dengan menganalisa kondisi alam yang ada terhadap citra kawasan 

sebagai objek wisata pantai dengan memperhatikan pada aspek sirkulasi 

A. Data mencakup : 

1). Peta kawasan, Sumber : Dinas Tata Kota Kodya Pekalongan 

2). RTRW Kodya Pekalongan, Sumber : Dinas Tata kota Kodya Pekalongan 

3). Rencana pengembangan obyek wisata pantai Pasir kencana, Sumber : Dinas pariwisata 

B. Analisa mencakup :
 

1). Kelancaran dan kemudahan aksesibilitas
 

2). Pencapaian ke bangunan
 

3). Pintu masuk kawasan
 

4). Konfigurasi alur gerak
 

5). Pengarah jalur sirkulasi luar
 

C. Sintesa mencakup :
 

Penataan tata ruang kawasan wisata pantai Pasir kencana
 

3. Bentukfisik bangunan 

Perencanaan bentuk fisik bangunan dan pendekatan arsitektur lokal dan kondisi alam 

Pckalongan yang mcliputi rumah tradisional " Kaji" dan rumah kolonial. 

A. Data, mencakup : 

1). Perkembangan arsitektur di Pekalongan, Sumber : Pengamatan langsung 

2). Arsitektur berkaitan dengan kondisi pantai, sumber-sumber teori ilmu arsitektur dan 

pengamatan langsung. 

B. Analisa, mencakup : 

1). Omamen rumah Kaji dan penerapannya 

2). Karakteristik dan berbagai tipe bangunan tradisional dan kolonial 

3). Citra kawasan bemuansa arsitektur lokal dengan transformasi bentuk bangunan 

Pekalongan ( rumah tradisional dan kolonial ) terhadap bentuk yang sesuai untuk 

kawasan pantai 
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C. Sintesa, mencakup :
 

Bentuk bangunan yang direkomendasikan untuk pengembangan kawasan wisata pantai di
 

objek wisata pantai Pasir kencana.
 

1.6. SISTEMATIKA PEMBAIIASAN 

Pembahasan dilakukan dalam bab perbab sebagai berikut: 

Bab I·: Pendahuluan; berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan ~n 

sasaran,lingkup pembahasan dan metode pembahasan serta sistem pembahasan 

Bab II Mengungkapkan Tinjauan kepariwisataan di Jawa Tengah dan membahas 

fasilitas yang ada di taman rekreasi alam pantai Pasir Kencana dengan segala 

aktifitasnya dan tinjauan umum tentang tata ruang kawasan dan arsitektur lokal 

Pekalongan. 

Bab III	 Menganalisa kebutuhan fasilitas, sistem tata ruang luar, Arsitektur lokal dan 

membahas hasil analisa data dengan teori-teori yang diperoleh yang mengarah pada 

pemecahan permasalahan untuk perencanaan dan perancangan pusat wisata pantai. 

Bab IV Konsep dasar perencanaan dan perancangan Fasilitas Taman Rekreasi Alam Pantai 

Pasir Kencana. 

1.7. POLA PIKIR (pada tabel 1.2. ) 

1.8. KEASLIAN PENULISAN 

Penulisan tentang fasilitas wisata telah banyak dilakukan, namun terdapat perbedaan dalam 

penekanan, antara lain: 

1.	 Resort dipantai Baron, dengan pendekatan pada Cottage sebagai fasilitas akomodasi. Oleh 

Subroto, 893400025 / JTA / UII 

2.	 Cottage sebagai fasilitas pendukung wisata Segara anakan Cilacap. Oleh Budi ArifFakhrudin 

933430 / JTA / un 
3.	 Fasilitas kawasan wisata paantai Lemo-lemo di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi selatan. 

Oleh Andi khaeriah, 94340093 / JTA / UII 
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BABII 

TINJAUAN UMUM PARIWISATA DAN PENDEKATAN CITRA
 

ARSITEKTUR LOKAL PADA KAWASAN WISATA
 

2.1. Tinjauan Umum Jawa Tengah dan Pekalongan sebagai daerah tujuan wisata 

2.1.1. Jawa Tengah sebagai daerah tujuan wisata 

Jawa Tengah merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang mempunyai potensi cukup 

besar dalam dunia kepariwisataan nasional. Dalam tiap tahunnya arus wisatawan yang 

berkunjung ke Jawa Tengah selalu menunjukkan peningkatan. Seperti halnya dengan 

dicanangkannya tahoo kunjoogan wisata pada tahun 1995, maka perkembangan dunia wisata di 

Jawa Tengah khususnya menunjukkan peningkatan yang cukup besar. Demikian pula halnya 

dengan dicanangkannya tahun lmnjungan ASEAN tahun 1997, dunia kepariwisataan nasional 

menjadi semakin mempunyai peluang intemasional. 

Didalam Rencana Pengembangan Kepariwisataan Indonesia, Jawa Tengah tennasuk ke 

dalam Daerah Tujuan Wisata ( DTW ), urutan ke lima dengan obyek wisata berupa wisata 

budaya dan wisata sosial kemasyarakatan yang lebih banyak daripada alamnya. Sedangkan Jawa 

Tengah sendiri terdapat empat Sub Daerah Tujuan Wisata ( Sub DTW ) :2 

a) Kawasan A atau Sub DTW A ( Merapi-Merbabu ) yang meliputi 16 Dati II dan mempunyai 

174 obyek wisata 

b) Kawasan B atau Sub DTW B ( Demak-kudus-Jepara-Rembang ) yang meliputi 7 Dati II 

dengan 55 obyek wisata. 

c) Kawasan C atau Sub DTW C (Pekalongan-Tegal ) yang meliputi 7 Dati II dengan 35 obyek 

wisata. 

d) Kawasan D atau Sub DTW D ( Cilacap-Banyumas- Kebumen ) yang meliputi 5 Dati II 

dengan 40 obyek wisata. 

Kodya Pekalongan termasuk dalam Sub DTW C, bersama Kabupaten Dati II Batang, 

Banyumas, Pemalang, Tegal. Obyek wisata yang dikembangkan berupa wisata alam dan Hiburan. 

Berikut adalah cuplikan data tentang pengunjung wisata di kodya Pekalongan dan kota-kota 

disekitamya dilingkup Jawa Tengah : 

2 Dinas Pariwisata Kabupaten Dati II Pekalongan 
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No. Kota Pengunjung Pendapatan 

Mancanegara Nusantara 

1. Kab. Pekalongan 0 56.782 17.607.400 

2. Kodya Pekalongan 20 147.750 45.335.150 

3. Batang 0 125.276 25.445.325 

4. Kab. Pemalang 1551 150.428 83.422.000 

TabeJ 2.1. Banyaknya pengunjung dan pendapatan dari obyek wisata tabun 1992-1996 
Sumber : Dinas pendapatan daerab Kab dan Kodya, Dinas Pariwisata daerab prop. Jateng. 

2.1.2. Kondisi GeogTajis Kota Pekalongam 

Kota Madya Daerah Tingkat II Pekalongan terletak didataran rendah pantai utara Jawa 

Tengah. Dengan posisi geografis antara 6° 50'42"·605544" lintang selatan. 109°37'55"

109°42'19" bujur timur serta kordinat 510-518 Km membujur dan 517,75-526,75 Km melintang, 

dengan didukung Luas lahan 4519,10 Ha dan batas wilayah administratifsebagai berikut : 

• Sebelah utara laut Jawa 

• Sebelah timur : Kab. Dati II Batang 

- Sebalah selatan : Kab. Dati II Batang dan Kab. Dati II Pekalongan 

- Sebelah barat Kab. Dati II Pekalongan 

Jarak Pekalongan dengan beberapa kota lain adalah: 

a) Semarang : 101 Km d) Yogyakarta : 219 Km g) Tegal :65Km 

b) Jakarta : 384 Km e) Surabaya :488Km h) Pemalang :35Km 

c) Bandung : 266 Km f) Brebes :78Km i) Batang : 5Km 

2.1.3. Perkembangan Pariwisata Kodya Pekaloongan 

Perkembangan pariwisata di Kodya Pekalongan menurut data statistik yang diperoleh dari 

Dinas Pariwisata Tk II Kodya Pekalongan, diketahui bahwa kunjungan wisatawan terbanyak pada 

pantai Pasir kencana, selanjutnya adalah Kolam renang Tirta sari, pantai Slamaran indah dan 

museum batik. Kondisi ini dapat dipahami karena pantai Pasir kencana relatif lebih dahulu 

dipasarkan dan disiapkan pengembangannya sehingga mampu menarik jumlah kunjungan 

wisatawan yang lebih besar. 

Sekalipun demikian, perkembangan kunjungan wisatawan pada pantai Pasir kencana 

dalam satu tahun terakhir temyata menunjukkan kecenderungan yang kurang memgembirakan. 

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2.2. 

~ . 
'I 
I: 
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No. Nama obyek 1995 1996 1997 1998 

1. P. Pasir kencana 118.378 95.628 130.682 95.884 

2. Kolam renang T.S. 34.360 33.400 39.683 64.362 

3. P. Siamaran Indah 22.078 18.589 20.147 25.402 

4. Museum Batik 325 164 178 145 

Tabel 2.2. Jumlah kuojungan Wisatawan disejumlah wisata di Kodya Pekaloogan 
Sumber : Biro pusat Statistik Kodya Pekalongan 

Karena itu untuk mendongkrak kembali kinerja yang positif pada beberapa waktu yang 

lalu, maka perencanaan Fasilitas wisata di kawasan pantai Pasir kencana menjadi kebutuhan yang 

ditindak lanjuti dalam rencana riil yang tanggap terhadap perkembangan ekspektasi dan tuntutan 

wisatawan yang makin kritis dan beragam terhadap sediaan obyek dan daya tarik wisata yang 

ada. 

2.2. Tinjauan pariwisata pada kawasan pantai 

2.2.1 msata alam: Pengertian dan karakteristik 

Peran alarn sebagai sumber daya alarn dalam kepariwisataan adalah sangat besar dan 

penting. Hal tersebut bisa dilihat dari klasifikasi jenis obyek dan daya tarik dimana wisata alam 

menempati prosentase yang paling tinggi. Di Indonesia motivasi kunjungan wiatawan baik asing 

maupun domestik sebagian adalah karena sumber daya alam,. Dengan prosentase 52,24 % nya 

adalah termasuk sumber daya alam sebagai dasar asetnya. 

Walaupun berbagai penggunaan terminologi wisata alam sudah sedemikian meluas, 

namun detinisinya seringkali belum jelas ( smith, 1989 ) dalam bukunya " Host and Guest: The 

anthropology of tourism ", membagi kerangka tipe kepariwisataan dalam dua tipe pembagian 

yaitu wisata alam dan wisata budaya.3 

Ekowisata 

Wisata etnik Wisata alam • E 
Wisata budaya • Wisata sejarah 

Skema 2.1. Tipologi jenis wisata ( Smith, 1989 ) 

3 Chafid Fandeli, IR. 1995. Dasar-dasar manajemen kepariwisataan alam 

11 



Bab II TinJ.auan Umum 

No Tipe wisatawan Jumlah Adaptasi 

1. Explorer ( 

Penjelajahan dan 

petualang 

sangat terbatas tinggi I penuh 

2. Minat khusus Terbatas baik 

3. Mas tourist besar steady sulit beradaptasi mengharap fasilitas " Western " 

4. Character Massive perlu fasilitas " Western " 

Tabel 2.3. Tipe Wisatawan dan tingkat adaptasi terbadap mm sekitarnya ( WWF, 1988 ) 

Wisata alam di Indonesia sudah seharusnya tidak dilihat dari sekedar pantai, gunung dan 

sungai beserta cara penggunaan seperti : rekreasi dan olah raga melainkan perlu dikaitkan dengan 

citra ( image) sebagai kepulauan yang beriklim tropis : .. exotic, jungle dan magic " 

2.2.2. PengertianWisata dan lingkupnya 

2.2.2.1. Wisata 

Pada umumnya orang memberi padanan kata wisata dengan rekreasi. Sementara itu kata 

rekreasi ini berasal dad kata asing yaitu recreate. Apabila diterjemahkan secara bebas adalah 

suatu kegiatan untuk menciptakan kembali baik fisik maupun psikis agar dapat berprestasi lagi. 

menurut Mathieen dan Wall ( 1982) bahwa wisata adalah kegiatan bepergian dari dan ke tempat 

tujuan lain di luar tempat tinggalnya. 

2.2.2.2. Wisata pantai 

Wisata pantai merupakan bentuk wisata yang menggunakan atau memanfaatkan potensi 

lingkungan pantai sebagai daya tarik utama. Bentuk wisata ini dapat bermacam-macam sesuai 

dengan karakteristik pantai dan lingkungan sosial budaya yang ada di lingkungan pantai. Tujuan 

wisata datang adalah untuk berekreasi atau sekedar untuk mengembangkan hobi ( kesenangan ), 

atau ingin mengetahui atau mengamati perairan pantai beserta daratannya akan keindahan dan 

keanekaragaman hayati penyusunnya. 

2.2.2.3. Lingkup wisata pantai 

Kegiatan wisata pantai dapat mencakup seluruh lingkungan pesisir yang terdiri dari darat 

dan perairan laut. Kegiatan di pesisir ( darat ) dapat berupa akth,itas berjemur, berjalan-jalan 
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sambil menikmati panorama alam pantai, beristirahat ( menginap ), makan-makan, belanja, dan 

olah raga pantai seperti volley pantai dan climbing. 

Kegiatan wisata pantai yang berada di permukaan laut sebagai contoh adalah berlayar, 

berkapal, berselancar angin, ski air, surffing ( olahraga menaiki ombak dengan papan lunCUT ) 

dan lain-lain. Sementara itu, kegiatan yang berada di dasar atau di dalam laut adalah berenang, 

snorkling dan menyelam (diving) untuk mengetahui kehidupan hayati dan pengalaman bawah air. 

2.2.2.4. Standart kegiatan wisata pantai 

Sebagaimana aturan umum, area minimum untuk kegiatan rekreasi dengan berbagai 

fasilitas seperti piknik, jalur pedestrian, jalan akses dan parkir, hampir sarna dengan area air 

untuk kolam, waduk dan danau diatas 100 Ha ( tidak termasuk parkir ). 

2.2.2.5. Ciri dan sifat wisata pantai 

Adapun ciri dan sifat rekreasi pantai adalah : 

a) Suasana informal, pengunjung bebas melakukan kegiatannya tanpa merasa tertekan dan 

selalu santai dan menyenangkan 

b)	 Tidak semuanya berani terhadap Iaut, bagi sebagian orang ombak laut bukan hanya 

merupakan suatu kondisi alami yang bisa dinikmati tetapi juga sesuatu yang bisa diajak 

bermain-main dan sebagian orang yang barn mengenal laut merupakan sesuatu yang 

menakutkan dan hanya dapat dinikmati dengan melihat-lihat ombak. 

c)	 Terbuka, wisata alam yang terbuka yaitu adanya kesatuan dengan alam, sehingga suasana 

alami lebih dapat dinikmati. 

d)	 Meriah dan dinamis, sesuai dengan ciri alam yang dinamis dengan angin yang bertiup, laut 

yang hidup dan juga keanekaragaman jenis rekreasi merupakan salah satu sifat rekreasi 

pantai yang luwes. 

2.2.3. Wisatawan sebagai penggunafasilitas wisata 

2.2.3.1. Ciri umum wisatawan 

a) Anak usia 2-6 tahun 

Mereka mulai belajar mengenal "apa dan bagaimana akibat benda-benda terhadap dirinya " 

sehingga mereka memerlukan rekreasi berbentuk permainan yang dapat mengenal mereka 

pada benda-benda disekiranya. 
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b)	 Anak-anak usia 6-12 tahoo 

mempunyai sifat-sifat ingin tabu, membayangkan dan berbuat apa saja yang difikirkan senang : . 

berpetualang, advonturer, senang mengumpulkan barang-barang yang menarik perhatiannya 

dan sudah mulai bisa bekerjasama sehingga mereka memerlukan rekreasi yang sedikit 

memerlukan keahlian dan pemikiran. 

c) Remaja berusia 12-21 tabun 

Remaja yang seusia ini mempunyai karakter dinamis, kreatif dan senang berpetualang. 

Mereka Memerlukan rekreasi yang mendukung sifatnya tersebut yaitu rekreasi yang 

mempunyai sifat aktif. 

d) Orang dewasa usia 21 tahun keatas 

Pada usia ini mereka mempooyai karakter tenang dan sudah mempunyai hobi tetap sehingga 

mereka memerlukan rekreasi yang berupa penyegaran psikia dan penyaluran 

2.2.3.2. Motivasi Wisatawan 

Pada umumnya tujuan utama wisatawan untuk berwisata adalah mendapat kesenangan. 

Namun wisatawan modem pada akhir-akhir ini selama perjalanan berwisata ingin meraih 

beberapa manfaat. Ada 2 faktor penting yang menentukan kepergian kemacetan untuk berwisata 

yaitu :4 

a) Faktor pendorong 

Faktor yang mendorong seseorang untuk. berwisata adalah ingin terlepas dari kehidupan yang 

rutin setiap hari, lingkungan yang tercemar, kecepatan lalu-lintas dan hiruk-pikuk kesibukan 

dikota. 

b)	 Faktor penarik 

Faktor ini berkaitan dengan adanya atraksi wisata di daerahnya atau ditempat tujuan wisata. 

Atraksi wisata ini dapat berupa kemashuran akan obyek, tempat-tempat yamg banyak 

diperbincangkan orang, serta sedang menjadi berita. Dorongan berkunjung ketempat ternan 

atau keluarga atau ingin menyaksikan kesenian serta pertandingan olah raga yang sedang 

berlangsungjuga menjadi daya darik di daerah tujuan wisata. 

4 Chatid fandeli, 1995. Dasar-dasar manajemen kepariwiataan alarn 
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No Katagori Motivasi Wisatawan 

1. Motivasi Fisik 1).menyegarkan kembali badan dan jiwa 

2).istirahat karena kesehatan 

3).Olah raga 

4). Rekreasi : bersenang-senang 

2. Motivassi 

Kebudayaan 

1). Ingin mengetahui budaya, seni, musik, arsitektur, sejarah negara lain 

2). Peristiwa penting ( olahraga, pekan perdagangan, peristiwa lain bertaraf 

nasionallintemasional ) 

3. Motivasi indi"idu 1). Mengunjungi keluarga, ternan atau mencari ternan baru 

2). Perjalananbersenang-senang 

3). kunjungan spiritual rnisal : Ziarah 

4). Mencari pengalaman baru pada lingkungan barn ( fisik dan sosial ) 

4. Motivasi prestasi 

dan status 

1). Penyaluran hobi 

2) melanjutkan belajar 

3). komperensi, eminar 

4). Pertemuan untuk menjalin hubungan personal 

5). Menghadiri konferensi dan seminar. 

Tabel 2.4 • Motivasi wisatawan untuk berwisata 
Sumber :Dasar-dasar manajemen kepariwisataan alam.1995 

Menurut Kantor Wilayah Departemen Kehutanan Propinsi Sulawesi Tenggara ( 1988 ), 

untuk menarik para wisatawan perlu memperhatikan lima kebutuhan yang harus dicukupi dalam 

suatu obyek wisata alam, yaitu : 

a) Daya tarik d) Makanan dan minuman 

b) Angkutan Jasa dan kemudahan yang 

melancarkan perjalanan 

c) Akomodasi 

Kebutuhan-kebutuhan suatu daerah wisata tersebut sekarang ini dipopulerkan dengan 

sebutan SapIa pesona, yaitu adanya kenyamanan, k~amanan, kesopanan, keramah-tamahan, 

kesejukan, ketertiban dan kenangan yang menarik. 
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2.3. Fasilitas wisata 

Yaitu suatu wadah kegiatan yang berfungsi sebagai tempat untuk melakukan kegiatan 

wisata dimana fasilitas ini dimanfaatkan oleh pengunjung dalam melakukan aktifitasnya dalam 

berekreasi. Hal ini sangat penting dalam usaha menciptakan suasana yang dinginkan pengunjung 

secara bebas.6 AdapWl definisi lain dari fasilitas rekreasi adalah : 

a) Sebagai suatu sarana pelayanan dalam membantu pengunjung melakukan rekreasi 

b) Penyediaan fasilitas yang dapat atau sebagai tempat Wltuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 

ada dikawasan rekreasi. 

Dalam suatu bentuk fasilitas terdapat 2 unsur yang merupakan pembentuk sekaligus 

penentu keberhasilannya, pembentuk atau penentu yang dimaksud adalah : unsur yang diberikan 

yang disebut sebagai instrumen dan wujudnya adalah berupa jasa dan unsur pemberi yang 

biasanya diistilahkan sebagai aktor.7 

Aktor harus dapat menjalankan instrumen yang ada, demikian pula instrumen yang ada 

diharapkan memiliki potensi untuk dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh aktor. Ketika antara 

aktor dan instrumen dapat berperan baik dalam kebersamaan, maka akan terwujud hal yang 

disebut pelayanan ( service). 

Hal lain yang mempengaruhi keberhasilan suatu layanan jasa adalah masalah keramah 

tamahan dapat mengangkat layanan jasa sebagai suatu atraksi wisata sehingga pada suatu badan

badan besar yang memberikan layanan jasa, keramah tamahan merupakan sesuatu yang dianggap 

penting, karena akan mempengaruhi layanan jasa secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan yang termasuk dalam layanan jasa atau fasilitas adalah : fasilitas 

akomodasi. Pengertian akomodasi sccara umum ndnlah : fasilitas yang rnenyediakan jasa 

menginap dan fasilitas pendukWlg lainnya dikelola secara komersial, sehingga akomodasi 

terdapat berbagai jenis, oleh karena itu akomodasi terdapat di berbagai tempat yang berbeda

beda dengan jenisnya yang berbeda-beda pula.Akomodasi ini meliputi hotel, cottage, dusun 

wisata (holiday village), pondok liburan (vacantie Kolonie), homestay, bungalow, perkemahan, 

tempat karavan, rumah perahu (house boat). Fasilitas lain berupa rumah makan, kemudian 

fasilitas hiburan dapat klab malam (nightclub), atau juga fasilitas yang berupa jasa seperti 

pramuwisata, panti pijat dan mandi uap. Dalam suatu kawasan wisata biasanya terdapat fasilitas 

darurat yang dapat berupa rumah sakit, poliklinik,ataupun jasa kedokteran lainnya. 

6 Butler Hendry, dictionary of sociologi Philosofical, 1959 Dalam buku Pandit Nyoman s,1965, Pariwisata, Jakarta 
7 Soekadijo, GR. 1996 Anatomi pariwisata ( Memahami pariwisata sebagai sisitomatic lingkage ) Gramedia, Jakarta 
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2.3.1. Pengertian cottage 

Cottage sebagai suatu akomodasi terpilih bagi perancangan kawasan pantai Pasir kencana 

perlu eli ketahui definisinya. Menurut Downing A Jackson dalam bukunya : The Architecture of 

country house, Cottage adalah tempat tinggal dalarn ukuran kecil untuk ditempati oleh keluarga 

dari berbagai kalangan masyarakat dengan kehidupan yang sederhana narnun kompleks dan 

berada elilingkungan yang menyatu dengan alarn 

Menurut Fred lawson and Boud. bouv didalarn bukunya Tourism and recreation 

Development,1977. Cottage adalah suatu wadah pelayanan menginap wisatawan didaerah pantail 

telaga dan menekankan sesuatu anti urban dengan memanfaatkan potensi alarn untuk kegiatan 

rekreasi. 

2.4. Taman wisata pantai Pasir kencana Pekalongan 
~.. 

2.4.1. Fasilitas wisata pantai Pasir kencana 

Obyek wisata Pasir kencana terletak pada sisi utara kota Pekalongan denganjarak capai ± 

3,5 km dari pusat kota. Dalam lingkup perkotaan, sisi utara sepanjang pantai kota Pekalongan 

mempunyai potensi wisata (pemandangan laut) yang cukup besar, baik ditinjau dari kondisi 

geografis areanya maupun obyek wisatanya sendiri. 

Keuntungan yang didapat selain karena terletak pada area potensial pengembangan wisata 

pantai seperti diatas juga karena adanya faktor penunjang lain, seperti pusat pelabuhan ikan dan 

pusat industri batik sebagai potensi ekonomis dan sosial budaya masyarakat setempat. 

Keadaan fasilitas dikawasan ini tergolong belum memenuhi kebutuhan wisatawan dan 

terkesan kurang "mengundang". Pennasalahan seputar fasilitas prasarana dipantai ini adalah : 

a) Fasilitas yang ada diobyek wisata sering terganggu adanya abrasi, ada beberapa yang lenyap 

ditelan ombak, antara lain : bangunan kamar mandi bilas dan jalan buatan menjorok laut 

sepanjang ± 100 m, gardu-gardu pantai serta pintu gerbang pengunjung. 

b) Rusaknya tanggul penahan gelombang menyebabkan usaha pe~estarian lingkungan kurang 

dapat dicapai. 

c) Kurang terpeliharanya fasilitas lingkungan yang ada, antara lain adalah : bangunan kios dan 

fasilitas bermain. 

d) Belum teraturnya penggunaan ruang kegiatan yang ada. 
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Oleh Pemda setempat, dilakukan usaha pengembangan obyek wisata tersebut. Upaya 

pembangunan dan pengembangan obyek wisata : 

a) Pembuatan "Perencanaan tapak kawasan obyek wisata Taman Pasir kencana Kodya Tk II 

Pekalongan Tahoo 1983 oleh Bappeda 

b) Perjanjian kerjasama pemerintah kodya Tk II Pekalongan dengan PT "Ingan cemerlang" 

Jakarta nomor 556.1102375 th 1986 tentang pengelolaan sebagian areal taman Pasir kencana. 

Usaha yang telah dilakukan ini membuahkan hasil meliputi : 

a) Pengembangan fisik fasilitas antara lain: pembangunan gedoog hiburan, sanggar Pasir 

kencana, kios, loket, sanggar burung I kijang, rumah jaga pelabuhan, tempat duduk, fasilitas 

bennain anak dan taman 

b) Upaya penanggulangan abrasi antara lain : pembuatan bronjong penangkis gelombang 

sepanjang ± 400 m dilokasi obyek wisata dan penanaman pohon bakau, pohon kelapa, pohon 

ketapang, pohon waru dan pohon cemara 

2.4.2. Kondisi sirkulasi pada kawasan 

Berdasarkan pengamatan pada kawasan Pasir kencana, kondisi sirkulasi wisata pantai 

sekarang ini adalah sebagai berikut : 

a)	 Terjadi crossing baik antar kendaraan maupun antara kendaraan dengan pejalan kaki, hal ini 

karena tidak ada tempat parkir yang permanen sehingga kendaraan bisa masuk kekawasan 

dan terjadi simpangan dengan wisatawan pejalan kaki yang keluar masuk 

b)	 Sirkulasi dari luar kedalam kawasan wisata pantai Pasir kencana secara langsung, artinya dari 

jalan raya dapat terlihat secara visual pintu masuk kawasan. 

c)	 Konfigurasi alur gerak sirkulasi ruang luar berbentuk network, artinya dari pintu masuk, 

sirkulasi terdiri dari beberapa jalan yang menghuboogkan bangunan fasilitas satu ke yang 

lain. 

d)	 Sirkulasi pengunjung dikawasan pantai Pasir kencana belum mempooyai arahan ootuk 

istirahat dengan adanya bangku-bangku untuk duduk santai. 

e)	 Pola sirkulasi pejalan kaki jelas, dengan ditandai dengan jalur sirkulasi yang diperkeras 

dengan conblok, mengelilingi area panggung hiburan yang berada ditengah-tengah kawasan. 

Bentukjalur sirkulasi tersebut adalah mendatarl tetap. 

Sesuai dengan kenyataan kondisi diatass, maka kawasan wisata pantai Pasir kencana ini 

perlu pemisahan jalur kendaraan dan jalur pejalan kaki agar kegiatan yang satu dengan yang lain 

l~ 



---- --------

Bab II Tin,[auan Umum 

dapat beIjalan lancar sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan. Dan perlu adanya peningkatan dan 

kelengkapan saran dan prasarana sebagai persyaratan bagi pengembangan kawasan wisata 

terebut. Syarat-syarat sirkulasi secara umum dalam pengorganisasian ruang adalah sebagai 

berikut: 

a) Pencapaian yang mudah dan langsung 

b) Hindari jalan masuk / keluar yang sempit. 

c) Cukup terang untuk memperjelas sirkulasinya 

d) Urut-urutan yang logis, Orang yang massuk. tidak kaget/terkejut, tetapi seolah-olah telah 

dipersiapkan mentalnya untuk menerima ruang tersebut. 

2.4.3. Tata ruang Taman wisata pantai Pasir kencana 

Sesuai dengan sifat ruangnya, maka jenis ruang kegiatan pada obyek wisata Pasir kencana 

dapat dibedakan atas : 

a) Ruang kegiatan yang bersifat umum 

b) Ruang kegiatan yang bersifat perantara 

c) Ruang kegiatan yang bersifat khusus 

d) Ruang kegiatan yang bersifat pelayanan 

Secara skematis, pengaturan ruang kegiatan yang ada berdasarkan hasH penggabungan antara 

kegiatan dengan sifat ruang area dapat digambarkan sebagai berikut :

I Pandangan kelaut 
(potensi obyek wisata) 

T 
.I Ruang kegtatan khusus L. ... 1I "I Fasilitas wisata 

Ruang kegiatan pelayanan 
Fasilitas pelayanan r'9 

Ruang kegiatan perantara 
Fasilitas pengelolaan 

T
 
Ruang penerima 

T
 
_Ruang kegtatan wnwn 
Parkir 

Wilayah diluar area obyek Wlsata i 
Jalur jalan pencapaian kota 

Skema 2.2. Tata ruang kegiatan di kawasan 
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Konsep tata ruang kegiatan diatas tersebut diatas mempengaruhi pada penataan pola gubahan 

massa (zoning) dan pola tata ruang (Fungsi ruang) di taman wisataPasir kencana untuk 

kelancaran wisatawan dalam melakukan aktivitasnya. 

2.5. Tinjauan Budaya dan Citra Arsitektur Lokal 

2.5.1. Tinjauan Budaya 

Koentjaraningrat mendefinisikan Kebudayaan sebagai berikut : Kebudayaan dati istilah 

inggris " Culture " yang berasal dari bahasa latin " colere " yang berarti mengolah, 

mengerjakan, kemudian berkembang menjadi segala daya dan usaha manusia untuk merobah 

alamo Dari perkembangan ini beliau merumuskan kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan 

karya manusia, yang harns dibiasakannya dengan belajar, serta keseluruhan dari hasil budi dan 

kerjanya itu.8 

2.6.2. Arsitektur sebagai warisan budaya. 

ang ada berdasarkan hasil penggabungan antara kegiatan dengan sifat ruang area dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Pada hakekatnya suatu karya arsitektur adalah hasil upaya manusia menciptakan 

lingkungan yang utuh untuk menampung kebutuhan manusia bertempat tinggal, berusaha atau 

bersosial budaya sasaran utama adalah ruang yang dapat menampung kegiatan manusia dan 

sekaligus memiliki makna, baik pada skala elemen bangunan, suatu ruang sebagai bagian dari 

bungunan, atau ballkan suatu kota.9 

2.5.3. Citra kawasan wisata dalam konteks fokaf 

Citra kawasan wisata ditimbulkan dati pengalaman seseorang terhadap obyek tertentu 

atau tempat tertentu yang meliputi kesan imajinasi, pengetahuan dan emosional dati obyek 

terseebut. Citra kawasan dapat dicapai melalui : 

a) Fasilitas wisatawan termasuk pengelolanya dan pelayanan harus menambah karakter, 

atmosphere unik dengan memanfaatkan ssumber-sumber daya tarik sekitamya. 

b) Hadimya veature yang khas dalam aktifitas. 

c) Menampilkan karakteristik arsitektur lokal 

d) Mempunyai kepribadian dan pola yang mudah diingat. 

8 Prof. Abdulkadir Muhammad, H. 1987. I1mu Budaya Dasar, Penerbit Fajar Agung Jakarta. Hal. 23 
9 Eko Budihardjo,Jr. Prof. M.Sc. Arsitektur sebagai warisan Budaya, Penerbit Djambatan. Jakarta. Hal 4. 
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Maka tidak mengherankan kaalau berkat rekayasa citra kebudayaan tersebut, eksotisme sebuah 

daerah tujuan wisata sering ditampilkan sebagai sesuatu yang masih asli dan membuat orang 

yang bersangkutan bertambah harganya. 

2.5.4•• Tinjauan Arsitektur lokal Pekalongan 

Identitas arsitektur Indonesia, pada hakekatnya tercerrnin dalam pluralitas atau 

keseragaman kultur dan subkulturnya. Kompleksitas budaya Jawa menurut Piegaud tidak 

merupakan satu paket budaya yang serba seragam, tetapi terdiri dari beberapa kawasan subkultur 

seperti : pesisir wetan, pesisir kulon, negarigung, mancanegari, blambangan, dU, yang masing

masing menampilkan wajah arsitektur yang spesifik. 1O Arsitektur lokal yang ada di Pekalongan 

merupakan keragaman antara bangunan Jawa (Rumah Kaji) dengan bangunan kolonial, yang 

membentuk karakter kota tersebut. Secara arsitektur karakter dari rumah tradisional "Kaji" dan 

rumah kolonial adalah sebagai berikut : 

2.5.4.1. Rumab tradisional Kaji 

a. Pola perkampungan 

Perkampungan tradisional Pekalongan selalu diorientasikan ke jalan kampung sehingga 

setiap orang yang berlalu lalang akan saling bersapa dengan tetangganya, dengan demikian 

tingkat keberadaan dalam kehidupan bermasyarakat sangat tinggi. 

b. Rumah 

1). Denah rumah 

Pada umumnya bentuk denah rumah Kaji adalah : persegi panjang dan bentuk bujur 

sangkar, yang terdiri dari Pendhopo, rumah induk, pranggok dan Km/wc serta gudang. Tata ruang 

pada rumah Kaji dibagi menjadi empat bagian, yaitu : 

a) Pendhopo 

Pendhopo kebanyakan berfungsi sebagai ruang pertemuan atau dapat juga untuk pegelaran 

kesenian tradisional seperti tarian. 

b) Rumah induk 

Pada rumah induk terdapat : teras, ruamg muka, ruang tengah dan senthong. Fungsi ruang 

muka untuk tempat tamu keluarga yaitu tamu orang-orang tua atau keluarga dekat. Ruang 

10 Prof Ir. Eko Budiharjo. Msc, 1997, Arsitektur sebagai warisan budaya, jakarta. penerbit Djambatan, hal 41 
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tengah untuk tempat keluarga berkumpul dan bersantai. Kamar tidur /Senthong dalam 

keluarga kecil terdapat 2 buah, untuk. penambahan senthong, dibuat pada ruang tengah. 

c) Pranggok, yang berfungsi sebagai ruang makan dan dapur 

d) KIn /wc dan gudang 

Gudang berfungsi sebagai tempat penyimpanan sebagian alat pertanian dan nelayan serta 

tempat penyimpanan cadangan makanan. KIn /wc terpisah dari rumah induk, karena masyarakat 

Jawa khususnya Pekalongan masih percaya filosofi bahwa tempat KIn /wc kotor dan bisa 

membawa sial sehingga penempatannya terpisah dari rumah induk, sehingga rumah induk bebas 

dan bersih dari aib dan kotoran yang dibawa km /wc tersebut. 

~?;"1."'""'-"'_"-'~ 
.~  - _\,\ _-',". ..,>:~.:''''.;.: _::!"';;~'>i 

Gambar 2.1. Rumah Kaji 
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Gambar 2.2. Denah TOmah Kaji 
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Gambar 2.3. Pendhopo rumah kaji 

2). Struktur 

Pada umumnya rumah masyarakat Pekalongan juga mengenal adanya konsep " kepala, 

badan dan kaki "yang masing-masing dipersonifikasikan dari atap. ruangan rumah dan pondasi. 

Seperti kita ketahui masyarakat Pekalongan adalah masyarakat pesisir pantai. sehingga material 

bangunannya adalah sesuai dengan material yang bisa disediakan oleh alam sekelilingnya. 

3). Atap 

Bentuk atap rumah Pekalongan adalah atap limasan. seperti pada gambar. Untuk 

pelebaran bentangan rumah misalnya penambahan senthong. diatasi dengan penambahan atap 

lain dibelakang atap induk. Sistem struktur atap adalah berdasarkan prinsip rangka segitiga. 

c.Ornamen 

Secara garis besar motif omamen pada rurnah Kaji terbagi menjadi 3 kategori. yaitu : 

motif flora. fauna dan alam. Motif tumbuhan hampir menguasai setiap hiasan yang dibuat. Motif 

hewan digunakan pada beberapa benda perhiasan teretntu, beberapa hewan yang 4ianggap baik 

mengandung makna dalam kehidupan, misal semut beriringan, ikan d~~ l~l:?ah. Pada atap tritisan 

rumah induk terdapat omamen lebah gantung. 
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Gambar 2.4. OrnameQ ~ k~lom 
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Gambar.2.6. Ornamen pada Ventilasi 
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2.5.4.2. Rumah Indisch 

Rumah Indisch dibagi menjadi beberapa jenis yaitu rumah tinggal, gereja dan bangunan 

perkantoran, yang masing-masing dari ketiga bangunan tersebut mempunyai karakter yang 

berbeda. 

a. Rumah Perkantoran 

- Rumah perkantoran yang bercorak kolonial pada fasade mempunyai unsur-unsur garis vertikal 

yang dominan. Hal ini terlihat pada kolom dan bukaan. Unsur simetris dan pola-pola linier 

memperkuat kesan tinggi atau panjang bentuk bangunan, menyatukan permukaan dan 

membentuk kualitas tekstur 

- Bukaan-bukaan yang ditemukan seperti pintu dan jendela menciptakan tekstur dengan pola-pola 

bayangan dan memutus kontinuitas permukaan bangunan tersebut. 

- Deretan kolom-kolom yang ada di depan membentuk suatu membran ruang transparan yang 

terbentuk oleh tarikan visual kolom-kolom tersebut. 

- Atap berupa atap dak dan atap kampung 

- Wujud bukaan (pintu danjendela) cenderung berpola pengulangan, hal ini dilihat menurut : 

- Kedekatan atau keterlibatan satu sama lain 

- Karakter visual yang dimiliki bersama.I, 

Gambar 2.7. Visualisasi bangunan perkantoran kolonial 

b. Rumah tinggal 

I). Pola perkampungan 

Contoh pola perkampungan bangunan rumah tinggal Indisch bisa kita jumpai di Jalan Bahagia. 

Pola-pola tersebut berbentuk Linier dengan orientasi arah kejalan utama 
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Gambar 2. 8. Pola perkampungan Indisch di JI. Bahagia 

2) Rumah 

a). Denah 

Denah rumah kolonial berbentuk dasar segi empat dengan penambahan dan pengurangan 

ruang, yang terdiri dari : teras, ruang tamu, ruang tengah, ruang tidur. danur (f::ln km/wc 
M M 

~·ildur-' 
';TathV 

'S. ~Idur-

R· iel\ga.h 

~pOr 

~. Glaot"' 

----
Gambar.2.9. Denah rumah tinggallndisch 

b). Struktur 

Struktur pondasi diperkuat dengan penebalan dinding bagian bawah ± 1,5 m. Struktur 

seperti ini hampir dipakai oleh rumah-rumah tinggal indisch lainnya, sehingga merupakan ciri 

khas tersendiri. Sedangkan material pembentuknya adalah material-material lokal yang ada 

disekelilingnya 
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c). Atap 

Bentuk dasar atap adalah limasan, daTi berbagai rumah terdapat modifikasi atap limasan 

tersebut, dengan penambahan omatnen atap di puncaknya, baik itu bentuk prisma maupun bentuk 

persegi berundak.

3). Detail 

Omamen sedikit sekali dijumpai pada rumah ini. Pada atap terdapat omamen prisma dan 

persegi berundak dipuncak, dan pada bukaan jendela dilindungi sebuah kanopi yang berbentuk 

lempengan datar dengan fungsi untuk mengurangi cahaya matahari yang masuk kedalam 

mangan. 
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FASILITAS \VISATA, SIRKULASI RUANG LUAR DAN CITRA
 

ARSlTEKTUR LOKAL PANTAI PASIR KENCANA
 

3.1. Fasilitas wisata pantai Pasir kencana 

Yang dimaksud fasilitas disini adalah fasilitas yang terkait dengan wisata alam pantai 

baik fasilitas akomodasi, rekreasiJ hiburan maupun fasilitas pendukungnya (fasilitas 

pengelolaan, fasilitas komersil, pelayanan umum dan pelayanan khusus). 

Fasilitas yang ada di kawasan wisata pantai Pasir kencana masih tergolong minim 

jumlah dan jenisnya, serta kurang memenuhi kebutuhan para pengunjung~ Fasilitas yang ada 

seperti : rumah makan, panggung terbuka dan area bermain anak dengan kondisi kurang 

terawat, sehingga perlu perencanaan yang lebih luas di kawasan tersebut. 

Dalam menentukan kebutuhan fasilitas yang diperlukan kita melihat beberapa faktor : 

a) Sifat obyek wisata yang berkaitan 

b) Pelaku kegiatan 

c) Jumlah danjenis kegiatan pengunjung 

d) Jumlah dan jenis kegiatan pelayanan pendukung kegiatan, termasuk kebijaksanaan 

pengembangan potensi sosial, ekonomi dan budaya daerah 

e) Segmen pasar dan kemampuan ekonomi 

3.1.1. Si/at obyek wisata 

Melihat kondisi wisatawan dalam berwisata (dana dan waktu), perkembanganjumlah 

wisatawan. tuntutan dan kebutuhan wisatawan yang ada di pantai Pasir kencana, maka untuk 

memenuhi tuntutan tersebut obyek wisata yang ada diperluas sifatl jenisnya. Sifat obyek 

wisata yang telah ada adalah jenis wisata alam pantai. Penambahan yang bisa disediakan 

dipantai Pasir kencana berdasarkan kondisi dan situasi lahan adalah : wisata olah raga dan 

wisata budaya. 

a) Wisata alam pantai (rekreatif). 

b) Wisata Olah raga (sarana untuk berolah raga). 

Aktifitas olah raga dipilih berdasarkan kriteria tidak bertentangan dengan norma setempat 

khususnya dalam masalah kelayakan busana yang dipakai. 
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No. Jenis Olah 
ra2a 

Jangka pendek Jangka 
panjan2 

Keterangan 

1. Renang - x Batas kelayakan berbusana. dapat dilaksanakan 
dengan mematuhi kriteria busana yang sesuai 

2. Surffing - x Idem 
3. Volli 

pantai 
- x Idem 

4. Perahu 
layar 

x - Dapat dikembangkan karena tidak melanggar 
batasan kelayakan berbusana 

5. Ski air - x Dapat dilaksanakan pada saat tidak musim angin 
barat dan dengan batasan busana 

6. Jogging x - Idem 1 
7. Jet ski - x Idem 1 
8. Tenis x - Idem 1 

TabeJ 3.1. Jenis oJab raga yang dikembangkan
 
Sumber : Analisa
 

c). Wisata Budaya (pertunjukkan pentas seni budaya setempat). 

Budaya adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang barns dibiasakan dengan 

belajar, serta keseluruhan dari basil budi dan karyanya itu. Kota Pekalongan masuk dalarn 

wilayah Jawa Tengah sehingga budaya lokalnya tidak jauh berbeda dengan kota-kota lain 

di Jawa Tengah. II 

Kesenian tradisional khas setempat yang sudah mengakar di kalangan masyarakat 

antara lain: samroh, slawatan, sintren magic, slametan, ketoprak, wayang kulit dan 

wayang golek. Sintren magic merupakan kesenian khas Pekalongan yang cukup unik dan 

mengundang rasa takjub pada penonton, namun keadaan kesenian tersebut sekarang 

hampir punah. Sehingga perlu pelestarian yang akan mernpertahankan eksistensi dari 

kesenian tersebut dan masyarakat perlu diperkenalkan kesenian ini. 

Penempatan panggung hiburan terbuka dikawasan pantai Pasir kencana merupakan 

sarana yang pas untuk mewadahinya, sehingga pengunjung pantai dapat menikrnati 

kesenian-kesenian tersebut secara langsung. Pementasan yang dilakukan secara teratur 

dan berkala akan membantu dalarn melestarikan kesenian tersebut. Pada kawasan wisata 

pantai Pasir kencana, lebih cocok dilakukan pada hari sabtu dan minggu. karena 

berdasarkan survey, pada bari-hari tersebutjumlah pengunjung rnengalami kenajkan yang 

cukup tinggi 

Ketiga jenis wisata tersebut diharapkan akan memenuhi tuntutan dan kebutuhan 

wisatawan yang datang berkunjung, disamping itu dengan berbagai macarn wisata yang ada, 

maka wisatawan dengan kondisi dana yang tidak besar dapat memanfaatkan obyek dan 

atraksi yang tidak membutuhkan dana, dan jika waktunya pendek dapat rnernanfaatkan obyek 

wisata dan jenis kegiatan yang tidak memerlukan waktu panjang. Berbagai altematif sifat 
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obyek wisata yang ada memberikan kesempatan pada wisatawan untuk memilih jenis obyek 

wisata yang disukainya. Dengan demikian maka diharapkan pantai Pasir kencana dapat 

memberi solusi kepada masyarakat akan tempat rekreatif yang akan dituju untuk melepaskan 

rasa le1ah dan letih. 

3.1.2. Pelaku kegiatan 

Pelaku kegiatan di kawasan Pantai Pasir kencana dapat dibedakan menjadi : 

a)	 Wisatawan 

Pelaku dalam kategori wisatawan adalah pelaku yang kepentingannya ke kawasan pantai 

Pasir kencana diharapkan paling banyak menggunakan obyek-obyek wisata terutama pada 

hari-hari libur / senggang. Pelaku umum ini dapat dibagi menjadi beberapa kelompok 

yang karena sifatnya. 

b)	 Peneliti 

Pelak'll kegiatan ini dikategorikan kedalam kelompok remaja dan orang tu~ tetapi sifat 

kunjungan ke obyek wisatanya berbeda. Aktifitas kegiatan wisatanya lebih banyak 

ditujukan untuk melakukan pene1itian tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

obyek \\lisata pantai. dalam hai ini fungsi akomodatif dari cottage berperan. 

c)	 Penduduk 

Pelaku kegiatan ini adalah masyarakat setempat yang mempunyai mata pencaharian 

sebagai Nelayan, dapat diberdayakan dengan atraksi berupa kegiatan menankap ikan dan 

kegiatan perahu yang pulang pergi. dan juga masyarakat yang mempunyai mata 

pencaharian menjual souvenir dan pedagang kaki lima dalam kawasan wisata 

3.1.3. Kelompok kegiatan 

Dalam rangka penyediaan fasilitas di pantai Pasir kencana, dirumuskan terlebih 

dahulu pengelompokkan jenis kegiatan spesifik, sesuai dengan fungsi tingkat kelayanan dan, 

jenis kegiatannya. 

Sesuai dengan layanan yang diperlukan, kelompok kegiatan dapat ditinjau atas tiga 

kelompok besar yaitu : kelompok kegiatan utama, pendukung dan pelayanan. Kelompok 

kegiatan tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Kelompok kegiatan utama 

Tujuan wisatawan ke pantai Pasir kencana ini yang utama adalah untuk berekreasi dan 

mencari hiburan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah : piknik (berwisata tidak 

11 Abdulkadir Muhammad, Prof, S.H, 1992, Ilmu Budaya Dasar, Penerbit Gfajar Agung, Jakarta 
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menginap, seperti Bermain dan bersantai, berjalan-jalan, berenang, berolah raga, 

memancing dan menonton pentas seni ) 

b) Kelompok kegiatan pendukung 

Kegiatan pendukung adalah kegiatan yang mendukung kegiatan utama, misalkan : makan! 

minum, istirahatl menginap, membeli cinderamata, melihat-lihat taman bunga. 

c) Kelompok kegiatan pelayanan 

Kegiatan pelayanan ini adalah untuk melayani segala keperluan agar kegiatan utama 

lancar, misalkan saja : membeli obat, beribadah (bagi umat Islam), menitipkan barang, 

membeli keperluan sehari-hari, memerlukan pertolongan, menyewa sampan! boat dan 

ingin mengetahui kondisi kawasan. 

Disamping pengelompokkan kegiatan berdasarkan tingkat pelayanan kelompok kegiatan, juga 

dibedakan atas kelompok kegiatan aktif dan pasif. Kelompok kegiatan aktif adalah kegiatan 

yang memerlukan cukup banyak gerak, sedangkan kegiatan pasifadalah kegiatan yang sedikit 

gerak. 

Berikut ini kelompok kegiatan aktif dan pasif : 

No. 

Jenis kegiatan Kriteria 

1. Kegiatan aktif : 
a.Betjalan kaki 
b.Berenang 
c.Bennain 
d.Membeli cinderamata 
e.Piknik 
f.Berolah raga 
g.Melihat-lihat taman bunga 

Terdapat 2 bentuk : bersantai dan jalan Iebih serius 
Dilakukan di kolam renang 
Dilakukan bersama anggota keluarga 
Butuh barang khas daerah seternpat 
Pergi berwisata tidak menginap 
Dilakukan di lapangan terbuka 
Pertu area khusus 

2. Kegiatan pasif: 
a.Memancing 
b.Istirahat / menginap 
c.Makan / minum 
d.Menonton pentas budaya 
e.Sholat 
f.Melihat Iaut 

Ada 2 macam : memancing dialam & buatan 
Membutuhkan akomodasi 
Dilakukan dalam suasana santai & nyaman 
Membutuhkan sarana gedung pertunjukkan~ 

Dilakukan eli Mushola 
Butuh gardu oandang 

3. Kegiatan pengelola 
a.Betjaga-jaga 
b. Menge101a kawasan 

Untuk kearnanan kawasan 
KeJrlatan penting untuk kelangsungan kawasan 

Tabel 3.2. Kegiatan wisata pantai
 
Sumber : Analisa
 

Keadaan kemiringan kontur pada suatu area mempengaruhi jenis kegiatan yang ada 

didalamnya. Pada kontur yang rapat, kegiatan yang diwadahinya adalah yang sedikit gerak/ 

pasif, seperti : memancing dan menikmati pemandangan alamo Sedangkan kegiatan yang 

banyak gerak/ aktif seperti : berjalan-jalan santai, bermain dan berolahraga, tak bisa 

dilakukan pada kontur rapatJ terjal, disamping karena lahannya tidak memungkinkan (tidak 
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luas mendatar) juga akan menimbulkan bahaya, yaitu tergelincir jatuh kebawah. Sedangkan 

pada kontur yang relatif datar, semua kegiatan baik aktif maupun pasifdapat diwadahinya. 

Keadaan kontur pantai Pasir kencana relatif datar, dengan kemiringan sebesar 0 % - 2 

% sehingga aktifitas-aktifitas aktif dan pasifbisa dilakukan. 

t<'e:9latQ1'\ elf kOI'\toI

l1tp£kt. J 'BA~yak geC'bk 

" ~ltta~ pAda /tOni"", )1lM.tli, 
PAV\';'4k gerollC. 

Gambar 3.1. kegiatan pada suatu kontur
 
Sumber : Analisa
 

Kegiatan-kegiatan wisata yang ada mempengaruhi jenis dan jumlah kebutuhan 

fasilitas yang akan dibangun, untuk menampung segala aktivitas yang ada. 

3.1.4. Jumlah danjenis kebutuhan wisata 

Bedasarkan pada jenis dan sifat kegiatan wisata yang bisa dilakukan di pantai Pasir 

kencana, maka diperlukan sarana untuk menampung segala aktivitas yang ada, sarana tersebut 

berupa fasilitas-fasilitas wisata yang tersebar di area kawasan 

Dibawah ini merupakan zone-zone penyediaan fasilitas yang didasarkan kebutuhan 

akan sarana bagi kegiatan yang diprediksi akan berlangsung sebagai berikut : 

a. Pada zone fasilitas umum 

No. Kee:iatan Kebutuhanl fasiltas 
1. 
2. 
3. 
4. 
S. 
6. 
7. 
8. 
9. 

Area untuk massukl keluar bagi pengguna 
Area untuk sarana transporlasi 
Berkumpul 
Pertolongan. berobat, bell obat 
Hubungan dengan dunia luar 
Membeli keper(uan sehari-hari 
Membeli kenang-kenangan 
Beribadah bagi umat Islam 
Penitipan baran.lt. bilas 

Pintu gerbang 
Area parkir 
Plaza 
Klinik dan toko obat 
Warposte( 
Mini market 
Toko souvenir 
Mushola 
Lavatory umum 

b. Pada zone fasilitas untuk olah raga air 

No. Kee:iatan Kebutuhan saranal fasilitas 
1. 
2. 
3. 
4. 

Berenang 
Berperahu 
Penyelaman 
Tennis dan vollv pantai 

Kolam renang 
Laut 
Dasar laut 
Lananaan 

32 



Bob III Analisa Permasalahan 

c. Pada zone fasilitas pengelola 

No. Ke2iatan Kebutuban sarana! (asilitas 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Area tunggu 
Menerima tamu 
Adminisstrasi 
Penyediaan fasilitas bagi pengelola 
Menyimpan barang 
Men~adakan pertemuan 

Lobby, resepsionis 
Ruangtamu 
Kantor pengelola 
Perumahan, kafetaria 
Gudang 
Ruangrapat 

d Pada zone fasilitass hiburan dan rekreasi 

No. Ke2iatan Kebutuban sarana! fasiliitas 
l. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Bermam (wisatawan usia 6-12) 
Menikmati pentsss seni budaya 
Bersantai, sambil menikrnati musik 
Menyalurkan hobby 
Bersantai ( Seafood van2 dimasak sendiri) 

Area bermain anak 
Panggung hiburan 
Barl mini pub 
Taman bunga 
Sshelter barbeaue 

e. Pada zone fasilitas akomodasi 

No. Kea;iatan Kebutuban 
1. 
2. 
3. 
4. 

Beristirahat, mandi, cuci 
Berkumpul anta keluarga 
Pelayanan keamanan 
Pelavanan makanl minum 

Kamar Cottage 
Ruang santai 
Posjaga 
Restaurant 

f. Pada zone fasilitas pelayanan khusus 

No. Ke2iatan Kebutuban ssarana! fasilitas 
l. 
2. 
3. 
4. 

Memanjam sampan! boat 
Memerlukan pertolongan 
Ingin mengetahui kondisi kawasan 
KcQiatan wisato. secara rornbon2an 

Penyewaan alat 
Ruang tim SAR 
Pemandu wisata 
Tour travel 

g. Pada zone fasilitas dennaga 

No. Ke2iatan Kebutuban saranal fasilitas 
1. 
2. 
3. 

Pendaratan boat, pengunjung naik turun 
Memperbailci, menaikkan dan meluncurkan 
Pengunjung datangl berangkat, informasi, 
penjualan tiket, pelayanan administrasi 

Derrnaga 
Rengkel 
Fasilitas kedatangan. 

3.2•• Analisa Sistem Sirkulasi kawasan wisata pantai Pasir kencana 

Permasalahan yang muncul dalam kawasan fasilitas wisata ini adalah : sistem sirkulasi 

tidak jelas (terjadi crossing antar subyek pelaku yang ada yaitu kendaraan dan pejalan kaki). 

Sistem sirkulasi yang akan dibahas adalah sirkulasi pengunjung : antar pejalan kaki, antar 

kendaraan dan antar keduanya yang ada di ruang kawasan. 
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Sistem sirkulasi yang dikehendaki adalah sirkulasi lancar yang mendukung keberadaan 

wisata tersebut sehingga menarik masyarakat luar dan setempat untuk berwisata kekawasan 

ini, sehingga pola tata ruang yang direncanakan adalah perencanaan seksama dengan 

didukung kelancaran dan kemudahan aksesibilitas. 

Kelancaran sirkulasi sangat diperlukan dalam suatu pergerakan. Pengertian sirkulasi yang 

lancar tersebut antara lain : singkat, nyaman, pencapaian mudah, memberikan suatu 

pengalaman (sense of route). 11 

a) Sirkulasi singkat maksudnya tujuan arahnya jelas dan tidak berbelit-belit. 

b) Sirkulasi nyaman maksudnya hubungan antar kegiatan tidak ada yang menghalangi. 

c) Pencapaian mudah maksudnya tidak ada halangan untuk mencapai tujuan. 

d) Memberikan suatu pengalaman maksudnya ada ruang atau gubahan lain yang menarik 

sebelum mencapai tujuan. 

Dengan melihat tuntutan-tuntutan diatas, maka diperlukan penataan sirkulasi yang seksama 

dengan mempertimbangkan fungsi aktivitas yang ada. Pola pergerakkan wisatawan kearah

arah obyek wisata yang diinginkan. Dari hal tersebut, sistem yang akan·. dipakai dalam 

kawasan wisata ini adalah sistem sirkulasi yang bermula dari satu titik, kemudian menyebar 

ke pusat-pusat kegiatan. 

1.	 Pengguna kendaraan 

Dari jalan umum sirkulasi mengalir ke pintu kawasan dan berhenti diarea parkir. Kantong 

parkir ini harus terlihat jelas dan mudah dijangkau. Dari area parkir, sirkulasi diarahkan 

ke satu titik. dalam hal ini menuju ke 10ket pembayaran. Setelah itu diarahkan ke P1aza~ . 
yang merupakan awal dari suatu pergerakkan pengunjung dalam menuju fasililas wisata 

yang diinginkan. 

Untuk menghindari persilangan keluar masuk kendaraan, maka jalur pergerakkan 

masuk dan jalur keluar dibuat berbeda, disamping menghindari crossing juga 

memudahkan dalam pengontrolan.Serta adanya sesuatu yang memperlambat kecepatan 

kendaraan, misalkan dengan jalur yang berkelok-kelok dan tekstur jalan· yang 

bergelombang 

2.	 Pejalan kaki 

Dari pintu masuk, sirkulasi diarahkan langsung menuju loke!, lalu ke Plaza terbuka, 

kemudian menyebar ke pusat-pusat kegiatan. Pintu masuk peja1an kaki diusahakan 

11 Hein Frick, Ir. 1997. Arsitektur Lingkungan, Penerbit Kahisius 

34 



}-"

. Laul	 Pemancin~an 

~ 
Perahu ~ 0" 

~ 

Wisala i	 ~ ~ ~ 
I , ""I 

0I 'wId	 ~ ~ ~"t	 .''1.- '.'.'..••.• ! 3 0-

~ 

.. .•• '.'.'.'.'.'..	 ! 0 ~ 
•.•.•.•.•.•.....Yo.....................I K"... J£J'-'-'._.	 KIm• • """"" + ._.__.,.; ~ 

(JQ
::s c:s


Ayug, ......... ~ ~ 
ro;I , Goo""" /" FI'"", ; 

~

~ ~;; ••11..C.... I / , k'./	 \ '!! 
§ Jg ~ ............L..=:--J	 L __ _-- . /	 !! a ~ ~:--1 "	 .--~ "'~'I-·---··· 6'. o 

~

~	 S §0".' IGokort--~- /' EJT.lId r::':---l ...G nil ;I ?- @! /' /"	 I 
i	 8' I..... lump .r- V.	 .•..•.••..•..•._.•I ••.......
Buill Tangkis ii.--	 __ _ . iI ~ ::r! -_.--··---······-------t-·--··-. "'.--- l

'	 .I -'-'-'-'- •

•... ,
I ii 

! 

j!
• L•.•...•..~:~~

~. I~ushola .w.otd	 Keamanan e.
·····'1.I S'.... 

s::::s 
PanggungI c._- , ~ TerbukaII I I_._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._._. 3 

Ii _._ .. 0
3 

1)laza	 g"~'.······>1 "":m I~-···: .. ,	 a 
3 
F-_. 
0

-~ 
0 

..:1. 

InlOul JI. Pasir Sari OUI In InlOul InlOul In 
~ 
0....-~ 

w 
VI Gambar Sirkulasi Kegialan di Kawasan 

ltetefbV\9a\l1 ~ -: lXe\tc:laroaVl 
-.... • P.9-a(Qt\ !:<l~ 
_ ........ -: iAl"9k. WIStlta· 

~ 
~ ::s 

http:L�.�...�
http:�..�.��..�..�
http:1.-'.'.'..��


----~., 

Pada area kawasan, wisatawan dalam menuju tempat-tempat yang dipilih, dibuat suatu 

jalur pergerakkan yang memudahkan akses, jalur tersebut dibagi menjadi sistem-sistem 

pedestrian. 

1.	 Pedestrian utama, yaitu pedestrian yang dibuat untuk kegiatan wisata utama, dalam hal ini 

fasilitas akomodasi dengan fasilitas wisata pantai. 

2.	 Pedestrian pendukung, yaitu pedestrian antar fasilitas kegiatan wisata 
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Sedangkan untuk pengguna kendaraan, dibuat dua sistem : 

1.	 Parkir diluar kawasan, sistem ini dipakai untuk para wisatawan wisata pantai yang tidak 

menginap, hal ini bertujuan agar sirkulasi teratur, lancar dan terkontrol 

2.	 Parkir didalam kawasan, dikhususkan untuk wisatawan yang menggunakan fasilitas 

akomodasi,yaitu Cottage, hal ini untuk memudahkan para penginap melakukan 

kegiatannya. Pada setiap cottage disediakan carport. 

3.2.1. Pedestrian dalam kawasan 

Menurut Ernst Neufert, biasanya sirkulasi untuk pejalan kaki dan kendaraan bennotor 

dipisahkan jalumya. Rancangan permukaan jalur seperti ini didasarkan pada hal-hal sebagai 

berikut :12 

12 Ernst Neufert, 1995, Dataarsitek, PenerbitErlangga, Bandung, Hal 19 
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a.	 Untuk permukaan jalan yang digunakan bersama-sama, hams diberi perbedaan yang jelas 

bagi kendaraan bennotor dengan cara membuat permukaan jalan tersebut dengan tekstur 

yang berbeda-beda atau rnengubah tingkat ketinggian permukaannya. 

b.	 Membatasi jumlah kendaran yang melalui jalan tersebut. 

c.	 Rancangan dibuat sedemikian rupa sehingga tidak menghalangi pandangan si pengemudi 

dan mengharuskannya utnuk. mengurangi kecepatan kendaraannya. 

d.	 Tempat parkir hams terlihat denganjelas. 

e.	 Disediakan daerah bebas parkir, sehingga kendaraan dan pejalan kaki dapat bergerak 

dengan bebas. 

f Permukaan jalan hams memiliki pencahayaan yang cukup. 
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Gambar 3.3. Jalur pergerakkan pejalan kaki 

Sumber: Ernst Neufert, Data Arsitek 
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Sistem sirkulasi yang dikehendaki adalah sirkulasi lancar yang mendukung keberadaan 

wisata tersebut. Kelancaran dan kemudahan aksesibilitas dicapai dengan : 

a. Tanpa hambatan 

pada saat wisatawan memasuki area wisata, maka tentu akan terangsang untuk segera 

mencapai tujuannya masing-masing dan tidak terhambat oleh hal-hal yang tidak 

menyenangkan, maka didalam pantai Pasir kencana ini, jalur sirkulasi pengunjung dibuat 

berada dalam keadaan sedikit halangannya (halangan itu mungkin sesuatu yang tidak serasi, 

berkesan bahaya dan sesuatu yang monoton). Untuk mengantisipasi kerumunan pengunjung 

disatu titik pedestrian, maka direncanakan pembuatan tempat-tempat duduk ditepi/ pinggiran 

pedestrian atau ditaman-taman. Jarak bangku-bangku ini diusahakan tidak terlalu rapat dan 

terlalu jauh, sekitar ± 50 meter antar bangku. 
II< 

~ M 

l (( 

Gambar. 3.4. Penempatao bangku pada jalur pedestrian 
Sumber : Analisa 

Jalan setapak untuk wisatawan yang ada dalam area kawasan wisata dibuat agak lebar 

untuk menghindari desakan atau sentuhan antar penggtma, baik itu pejalan kaki maupun yang 

berkursi roda. Lebar jalan setapak ini diperhitungkan semua pejalan kaki dapat berpapasan 

dengan lebih lega dan nyaman atau dapat dilalui kereta bayi dengan dua pejalan kaki 

berpapasan tanp-a terganggu. 
n ·:: • 

~.:~~ ';.,' ~,::, ....... ~ .:~
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Gambar 3.5. Lebar pedestrian pada kawasan wisata 

Sumber : Analisa dan Data 
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Kes~ monoton dalam pergerakkan karena fisik kawasan pantai Pasir kencana relatif 

landai, dipecahkan sebagai berikut : memberi perbedaan ketinggian jalan dan pembelokkan 

pada jalur pedestrian untuk memberi efek pandangan barn. Pada jalur kendaraan hams ada 

pengarah yang jelas dengan dibuat tanda-tanda Ialu lintas untuk tanda masuk, parkir dan 

keluar. 

l 

~ 

Gambar. 3.6. Perbedaan ketinggian untuk menghindari kesan monoton 
Sumber: Analisa 

Gambar 3.7. Pembelokkan untuk efek pandangan baru
 
Sumber : Analisa
 

b. Menghindari monoton 

Sirkulasi wisatawan dalam mencapai tujuan yang diinginkan kadangka\a mempunyai 

rasa bosan dan monoton dengan keadaan seke\ilingnya, untuk itu disediakan ternpat-tempat 

duduk, taman terbuka, sculpture yang dapat menghilangkan rasa bosan dan dapat menikmati 

view seke\ilingnya dengan berja\an-ja\an, berhenti sejenak dan istirahat. 
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Gambar 3.8. Plaza sebagai awal penyebar pergerakkan
 
Sumber : Analisa
 

3.2.2. Pencapaian ke bangunan 

Sebelum kita masuk ke sebuah ruang dalam dari suatu bangunan. kita akan mendekati 

jalan masuknya melalui sebuah jalur. Jalur ini mernpakan pencapaian untuk melihat. 

mengalami dan menggunakan ruang-ruang bangunan tersebut. Pencapaian bangunan terdiri 

dari 3 sistem : langsung. tersamar dan berputar. Pencapaian kebangunan di pantai Pasir 

kencana ini adalah langsung. artinya dari pintu gerbang dapat terlihat secara visual pintu 

masuk ke bangunan-bangunan yang ada yaitu : rumah makan. area bermain anak dan 

panggung hiburan. Untuk pengembangan selanjutnya berupa perluasan lahan dan 

penambahan fasilitas. maka pencapaian bangunan yang diterapkan pada kawasan ini harns 

lebih dari satu untuk menghindari crossing antar penggguna. Berikut ini dijelaskan sistem 

pencapaian ke zona-zona fasilitas. 

a. Langsung
 

Pencapaian ini diterapkan untuk menunjang kelancaran sirkulasi. kecepatan waktu dan tujuan
 

akhir yang jelas. Para wisatawan dapat secara langsung ke jalur yang dituju tanpa berbelit


belit karean kepentingan yang harns didahulukan. misalnya : membeli tiket diloket depan.
 

mencari pertolongan medis ke klinik. beribadah tepat waktu bagi umat Islam serta urusan
 

administrasi oleh pengelola kawasan.
 

Pencapaian langsung ini diterapkan pada zone fasilitas umum. yaitu : loket karcis. area parkir.
 

plaza, klinik/ toko obat. warpostel. mini market dan mushola
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Gambar 3.9. Pencapaian langsung
 
Sumber : Analisa
 

b. Tersamar 

Sist~m ini tidak mengarah langsung ke pintu masuk bangunan, jalur arahnya dapat diubah 

untuk menghambat dan memperpanjang urutan pencapaian, agar sirkulasi secara keseluruhan 

kawasan menjadi lancar. Zone fasilitas yang menggunakan sistem ini adalah zone fasilitas 

akomodasi yaitu Cottage dan restaurant, dengan alasan area akomodasi ini bukan zone yang 

harns dicari terlebih dahulu oleh wistawan saat datang. Wisatawan yang menginap, pola 

pergerakkannya adalah dari pintu masuk kawasan akan kepelayanan adrninistrasi untuk 

konfirmasi terlebih dahulu, kemudian ke zona akomodasi. 

i;US_r,14r l,· 

VA414 

A~OMod4~i 

P.t~C4yaian 

\l,~h uc.ok 
:;COM, . 

Gambar 3.10. Pencapaian tersamar
 
Sumber : Analisa
 

Fasilitas yang juga cocok dengan pencapaian tersamar adalah : panggung hiburan, dengan 

alasan adanya pentas seni budaya tradisional di pantai Pasir kencanaini mengundang 

wisatawan yang berusia baya, sehingga pola pencapaian yang tidak berbelit-belit, tidak akan 

membuat capek para pengunjung. 
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c. Beroutar 

Pencapaian berputar ini memperpanjang urutan dan memperjelas bentuk: bangunan secara 

keseluruhan dengan pola pencapaian mengelilingi tepi bangunan tersebut untuk: menonjolkan 

fasade dari bangunan fasilitas ini, yang menampilkan citra arsitektur lokal setempat. 

Pencapaian ini tidak tepat untuk wisatawan yang berusia lanjut karena akan membuat lelah 

dan letih. Untuk itu lebih cocok untuk fasilitas hiburan, seperti area bermain anak, bar/mini 

pub, taman bunga dan shelter barbeque 

1{f\1(Qp"a~ ~lJtnr 
}l\2",o~ollc.o.~ ftl~.de.. 

~Av19IJ~(H1. 
.~ 

Gambar 3.n. Pencapaian berputar
 
Sumber : Analisa
 

Pola pencapaian di pantai Pasir kencana untuk menunjang sirkulasi yang lancar, hams 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a)	 Ada orientasi pandangl tujuan perjalanan yangjelas kekawasan wisata secara keseluruhan 

ataupun kebangunan fasilitas yang ada didalamnya. 

b) Dapat menunjukkan tingkatan area sirkulasi dan aktivitas didalamnya. Tingkatan/ hirarki 

ini penting untuk mengarahkan kepintu masuk seperti ke ruang fasilitas rekreasi, fasilitas 

olah raga maupun fasilitas budaya. 

c)	 Perletakkan zone kegiatan yang sesuai, sehingga aktifitas privat seperti menginap/ 

istirahat tidak dapat dijangkau oleh aktivitas publik. Penempatan fasilitas publik yaitu : 

fasilitas hiburan dan rekreai pada suatu area, mempertimbangkan sifat aktivitas 

didalamnya yaitu tidak ada batasan privacy yang tinggi. Wisatawan yang ada di fasilitas 

ini bisa menggunakan sarana yang ada tanpa takut mengganggu privacy seseorang karena 

batasannya kecil sekali. 

d) Dapat menghubungkan ruang luar dan ruang dalam dengan baik. 

42 



Bob III Ano/iso Permos%hon 

3.2.3. Pintu masuk kawasan 

Untuk memasuki sebuah ruang, baik ruang bangunan maupun ruang kawasan, 

pengunjung akan dilibatkan kesuatu aktivitas "menembus bidang vertikal" yang memisahkan 

ruang luar dan ruang yang dimasukinya dan memisahkan keadaan didalam area wisata dan 

keadaan aktivitas masyarakat umum. 

Pada kawasan pantai Pasir kencana ini hanya ada satu gerbang pintu masuk. yang 

terletak di depan kawasan persisnya ditengah-tengahnya. Pintu masuk ini digunakan oleh 

pejalan kaki dan pengguna kendaraan (parkir terdapat didalam obyek wisata dengan kondisi 

tidak teratur) secara bersamaan, dan sekaligus sebagai pintu keluar dari kedua subyek 

tersebut, sehingga mengakibatkan kesemrawutan sirkulasi. 

Dengan adanya prediksi akan peningkatan jumlah wisatawan ditahun-tahun 

mendatang dan pengembangan obyek wisata pantai Pasir kencana ini maka pintu masuk 

dibuat lebih dari satu, untuk memperlancar proses sirkulasi para pelaku kegiatan. 

V~"99\J~ 
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I I: t.L ---.J 

J \law...",Are, 

WMo.w
t'Ma.~ 

V4'r 

Gambar 3.12. Pintu masuk ke kawasan
 
Sumber : Analisa
 

Suatu pintu masuk secara visual dapat diperkuat dengan : 

a)	 Dibuat lebih rendah, lebih lebar atau lebih sempit dari pada seharusnya 

Pintu masuk pejalan kaki, pada bagian loket dibuat lebih sempit, dengan pemikiran akan 

adanya antrian panjang pada hari-hari libur, sehingga mempermudah dalam pelayanan 

Pada pintu masuk keluar kendaraan dibuat lebih lebar dengan adanya pembatas 2 jalur 

yang berbeda, dengan tujuan agar kendaraan yang datang dan pergi tidak terjadi crossing. 

pintu ini dibuat hanya dengan 2 ukuran kendaraan, dengan tujuan untuk memperlambat 

kendaraan sehingga tidak terjadi tabrakkan 

-------. 
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Gambar 3.13. Pintu masuk di loket dan kendaraan
 
Sumber : Analisa
 

b)	 Kontinuitas visual / ruang diantara dua ruang dipertahankan 

Dengan solusi perubahan ketinggian lantai dati area luar kawasan, masuk bangunan

bangunan yang ada disamping ditandai dengan suasana ruang yang berbeda juga diperkuat 

ketinggian lantai 

c)	 Pintu masuk diperindah dengan omamen atau tambahan-tambahan dekoratif. 

Disini, omamen jawa berperan utnuk memperkuat citra kawasan tersebut sebagai 

kawasan yang menyatu denga arsitektur lokal. Omamen yang cocok adalah : panahan 

(terdapat dalam kolom rumah Kaji). Makna dari panahan ini adalah menolak segala 

kejahatan yang masuk kedalam rumah, sehingga dengan penempatan panahan ini sebagai 

simbol di area ini bahwa kawasan pantai Pasir kencana akan terlindungi dari bahaya dan 

kejahatan yang datang. 

- . -, ~~~'/ 'Y 9AwtVH9/ 
le-I. ~ 

, 
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Gambar.3.14. Tampilan ornamen pada pintu masuk 
Sumber : Anatisa 
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3.2.4. Konfigurasi alur gerak 

Konfigurasi aIur gerak di kawasan wisata pantai Pasir kencana ini dibuat agar sirkulasi 

lancar dan tidak terjadi crossing. Lancar disini dimaksudkan jelas dan tidak membingungkan. 

Konfigurasi alur jalan pengunjung dalam mencapai tujuan ke zona-zona fasititas rekreasi 

yang ada, dibutuhkan suatu ruang untuk area berjalan, dimana area tersebut pada intinya 

bersifat tinier yang berkembang menjadi melengkung, bercabang-cabang ataupun membentuk 

kisaran. 

Karakteristik alur gerak pada ruang pergerakkan :13 

- Membutuhkan ruang yang lebih besar dari ukuran tubuhnya 

- Ada kebebasan memilih yang lebih besar disepanjang ruangjalan 

- Dapat menerima perubahan yang tiba-tiba dalam arah 

AIur gerak ke zona-zona fasilitas tidak terlalu ekstrim dalam membuat pembatas, 

maksudnya dalam hal ini karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama berwisata tidak 
f~ 

terpisah-pisah secara tegas, antar zona fasilitas saling berhubungan, tidak ada kepentingan 

yang harus didahulukan. Untuk itu dalam membuat alur jalan para wisatawan didalam area 

hanya memikirkan agar sesama pemakai jalan tidak terjadi crossing dan tidak ada 

pengumpulan pengunjung di suatu area di jalur pergerakkan sehingga menghalangi wisatawan 

yang melewatijalur pergerakkan tersebut. 

Pada zona fasilitas pengelola sebaiknya dibedakan dengan jalur zona fasilitas rekreasi, 

sehingga ketenangan pengelola dalam bekerja terjaga. Penyelesaian dalam hal ini dengan 

membuat pembatas ataupun kata-kata larangan untuk memasuki jalur pengelola. 

!g;~11i~l~: ". 
Gambar. 3.15. Pembatas sirkulasi \.~<l;!~~:~~~Y~·~1<~~~·~I: 

" ~ v\·~ ·~'.Hl\.i!!~,\~~~",~1:t~\'Sumber : Analisa ~~'SE..d,~"~,,":.';:r 
~ 

13 Ching D.I<, 1991, Arsitektur bentuk ruang dan susunannya, penerbit Erlangga, Bandung 
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3.2.5. Pengarahjalur sirkulasi luar 

3.2.5.1. Vegetasi / Jalur hijau 

Pada area kawasan, seluruh area terbuka ditumbuhi berbagai ragam vegetasi. 

Keberadaan pohon weru yang cukup rapat dan rimbun dikawasan tersebut mempunyai 

pengaruh pada pembentukan karakter, bentuk dan orientasi kawasan.Tetapi sebagian vegetasi 

yang ada dengan kondisi yang kurang terawat. Untuk itu diperlukan penataan jenis-jenis 

pohon tersebut sesuai dengan fungsinya. Tata vegetasi memberikan nuansa estetis tersendiri 

dan menjadi bagian dominan dalam ruang luar kawasan. 
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, . - Gambar 3.16. Potion weru sebagai jalur hijau 
Sumber : Dokumen pribadi 

Arah pengembangan vegetasi dalam daerah perencanaan pada dasarnya ditujukan 

untuk menjaga dan mempertahankan kelestarian lingkungan. serta menjaga sistem ekologi 

lingkungan baik dalam aspek klimatologi ( sebagai pengatur iklim ), sebagai penyaring udara 

kotor, sebagai media adaptasi satwa dan plasma nutfah, sebagai media konservasi air tanah 

dan menambah estetika wiIayah perencanaan. Dari pengamatan diketahui beberapa vegetasi 

tropis tumbuh subur di area kawasan. hal ini mcndukung fungsi-fungsi vcgctasi scbagai 

elemen lansekap. Fungsi-fungsi tersebut antara lain: 

a. sebagai peneduh d. Pemecah angin 

b. pembatas ruang e. Penahan sinar matahari 

c. pengarah pandangan / sirkulasi f. Penyerap polusi dan kebisingan 

.s~pagai peneduh 

,., 

"-------------
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Gambar 3.17. fungsi-fungsi vegetasi 

3.2.5.2. 8atuan alam 

Pengolahan tapak kawasan dengan e1emen batuan alam dapat digunakan sebagai 

elemen lansekap. Karakteristik batuan alam adalah : 

a. kokoh dan kuat c. memiliki ukuran yang berbeda-beda 

b. merniliki jenis yang beragam d. tidak beraturan 

Sebagai elemen lansekap, batuan dapat diolah sebagai pengarah sirkulasi. hal ini akan 

menarnbah estetika kawasan dan menimbulkan kesan alarni lingkungan. Kesan alami ini 

timbul dari macam ukw'an dan jenis yang tidak sarna dan tidak beraturan. 

3.3. Analisa Penampilan bangunan 

Pada perencanaan fasilitas wisata pantai PasiT kencana di Kodya Pekalongan, 

disamping bertujuan untuk mendapatkan suatu kawasan wisata pantai yang sesuai dengan 

perkembangan, tuntutan dan kebutuhan wisatawan, juga sekaligus untuk menggali kekayaan 

budaya dan melestarikan warisan arsitektur lokal untuk diperkenalkan kepada rnasyarakat 

luas akan berharganya nilai sebuah sejarah dan mengajak masyarakat untuk menjaga dan 

mempertahankannya. Dengan rnenampilkan dan memasukkan wajah arsitektur lokal 

Pekalongan kedalam penarnpilan bangunari-bangunan fasilitas yang ada di kawasan wisata 

tersebut. 

3.3.1. Analisa citra kawasan bernuansa arsitektur lokal 

Karakter unik dari suatu ternpatJdaerah biasanya didasari oleh hal-hal sebagai berikut :14 

14 Garnharm H.L. 1941. Maintaining The Spirit OfPlace. PDA Publishers Corporation 
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a) Gaya arsitektur 

b) Iklim, terutama eahaya, eurah hujan dan temperatur 

e) Setting yang unik 

d) Penggunaan bahan-bahan lokal 

e) Aktivitas kota, baik harian maupun musiman 

Gaya arsitektur lokal yang dimiliki kota Pekalongan adalah rumah tradisional "rumah 

Kaji" dan rumah Kolonial "Indiseh" 

3.3.1.1. Arsitektur tradisional ''Rumah Kaji" 

Arsitektur tradisional Pekalongan merupakan arsitektur masa lampau dengan bahan 

dan konstruksi bangunan Jawa yang menggunakan bahan sederhana sesuai masanya. Adanya 

ragam hias yang mendominasi omamen-omamen yang bereiri kebudayaan. Ragam hias 

tersebut berasal dari flora, fauna dan alamo Untuk mengadakan bangunan fasilitas wisata ini 

karakter bangunan sangat berpengaruh. Bangunan yang akan diraneang mempunyai karakter 

yang non formal! dinamis dengan tetap memperhatikan kondisi lingkungan sekitamya, sarna 

halnya untuk bangunan yang akan dibangun. 

Rumah Kaji memakai omamen dengan beragam hias. Ragam mas ini selain berfungsi 

untuk keindahan suatu bangunan, dilain pihak mengandung makna yang menjadi aeuan 

kebudayaan yang menghuninya 

No Nama Bentuk wama penempatan makna & fungsi penerapan di 
fasilitas 

1. Semut 
berhada 
pan 

Terdiri dari 
2 semut 
berhadapan 
ditengah 
terdapat 
benda yang 
dilindungi 

Pada rumah yang 
tidak berhias, 
berwarna polos 
seperti wama 
kayu. pada rumah 
berhias berwarna 
sunggingan 

Tebeng pintu 
dan jendela 
ialah bidang 
segi empat 
terletak 
diatas pintul 
jendela 

Fungsi : ventilasi agar sirkulasi 
udara masuk dan penerangan 
pada ruangan. 
Maksud dan tujuan orang 
menempati suatu bangunan 
untuk mendapatkan 
keselamatan, keamanan dan 
ketentraman 

Ditempatkan 
pada 
bangunan 
cottage dan 
restauran 

2. Lebah 
ganlun 
g 

Deretan 
pt:1Ul lebah 
memanjang 
pada bldang 
tepian 

Idem 

Tepi genting/ 
lrilisan 

Fungsi menambah estetis 
bangunan. Lebah adalah hewan 
sorgawi memberi arti : hidup 
harus memberi manfaat pada 
sesama tanpa pamrih. Wujud 
meruncing menggambarkan 
kesempumaan( absolutisme ) 

Pada fasilitas 
bersama, 
seperti lobby 
dan plaza 

3. Waraya 
ng 
tombak 
panah 

3 anak 
panah 
membujur 
vertikal 
pada bidang 
empat 
panjang 

Seuai dengan 
warna kolom dan 
bingkainya 

kolom Gambar senjata panah Int 

diartikan sebagai penolak segala 
kejahatan yang memasuki 
rumah 

pada pintu 
masukl 
entrance 
bangunan 
fasilitas utama 
dan 
pendukungny 
a. 

Tabel.3.3. Ornamen pada rumah Kaji dan penerapannya 

Sumber : analisa 
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Gambar 3.18. Penempatan ornamen pada bangunan fasilitas
 
Sumber : Analisa
 

Klasifikasi dari rumah kaji tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Adanya pusat ruang didalam bangunan yang berfungsi sebagai pengikat secara 

keseluruhan 

~ 

D 

Gambar 3.19. Pusat ruang dalam bangunan 

b) Hirarki ruang 

Pendhopo, teras, ruang muka ~ Publik 

Ruang tengah ~ Semi publik 

Kamar tidur /senthong ~ Privat 

Pranggok, Km/we dan gudang ~ Service 
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Gambar 3.20. Hirarki ruang 

e)	 !rama /Pengulangan 

llama dapat dilihat dari bentuk bangunan tradisional yang mempunyai tingkatan kaki, :. 

badan, kepala dimana terdapat kesatuan bentuk segiempat dan segitiga dan adanya 

kesimetrisan pada rumah induk antara bagian kiri dan kanan seeara vertikal 

Pengulangan disini dapat dilihat pada jumlah pintu yang berjumlah 9 buah 

d) Proporsi 

Proporsi pada bangunan tradisional Kaji dapat dihhat pada bentuk denah dan tinggi 

rumah dengan panjang Iluas ruang dan tinggi ruang memenuhi sifat aktivitas /kegiatan 

yang ada didalamnya. 

Arsitektur tradisional Pekalongan yang dapat diambil dalam penerapan kawasan wisata pantai 

Pasir keneana : 

•	 Pola denah rumah Kaji yang bereiri adanya pusat ruang, hirarki ruang diterapkan pada 

unit penginapan 

•	 Adanya pusat ruang pada tata ruang dalam rumah Kaji, diterapkan pada pola tata ruang 

luar fasilitas bersama yaitu: plaza sebagai pusat/ pengikat seeara keseluruhan fasihtas

fasilitas yang melingkupinya 

•	 Bentuk atap keseluruhan fasilitas utama mengambil bentuk ash ( limasan ) dan 

dimodifikasi. 

•	 Dinding seeara keseluruhan menggunakan tembok bata 

•	 Keunikan pengulangan pada rumah Kaji yaitu : pintu berjumlah 9 buah diterapkan pada 

fasilitas restaurant, Dengan pemikiran adanya kerapatan pengunjung yang keluar masuk 

kefasilitas tersebut. 
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3.3.1.2. Rumah Kolomal "Indisch" 

Rwnah Indisch dibagi menjadi beberapa jenis yaitu rumah tinggal, tempat ibadah dan 

bangunan perkantoran, yang masing~masing dari ketiga bangunan tersebut mempunyai 

karakter yang berbeda. 

No 
Tipe 

banl!Unan 
karakteristik Tata Massa Atap Dinding Bukaan 

1. Rumah tinggal Pattern 
Shape 

Color 
Tata ruang 

Omamen 

jamak. & linier 
Kubus dan 
segitiga 
-
Orientasi 
kejalan utama 
-

Meruncing 
Limasan 

warna material 
-

Prisma & segi 
berundak. 

Garis horisontal 
Shearing wall 

Putih I terang 
-

Bentuk kotak 

Pengulangan 
Persegi panjang 

Coklat/ ge1ap 
-
Tritisan datar 

2. Perkantoran Pattern 
Shape 
Color 
Tata ruang 

Omamen 

Tunggal 
Simetris 
Putihl terang 
Orientasi 
kejalan utama 
-

meruncing & datar 
Limasan & duck 
Warna material 
-
-

Garis vertikal 
Shearing wall 
Putihl terang 
-
Unsur Linier 

Pengulangan 
Persegi panjang 
Putihl terang 
-
Tritisan datar 

3. Gereja Pattern 
Shape 
Color 
Tataruang 

Ornamen 

Tunggal 
Simetris 
Putihl cerah 
Orientasi 
kejalan utama 
-

Meruncing 
Limasan 
Warna material 
-
-

Banyak. bukaan 
Shearing wall 
Putih 
-
Cetak. timbul 

Pengulangan 
Persegipanjang 
Coklat 
-
Tritisan datar 

Tabel.3.4. Karakteristik bangunan kolonial di Pekalongan
 
Sumber : Pengamatan
 

Dari uraian diatas terdapat kesamaan karakter yang bisa diambil : 

1.	 Tata massa : arah orientasi kejalan utama 

2.	 Atap: megambil bentuk Jawa Limasan dengan wama sesuai dengan penutupnya 

3.	 Dinding: Terdapat banyak bukaan kecuali rumah tinggal yang berpola horisontal, semua 

bangunan berpola unsur-unsur garis vertikal 

4.	 Bukaan: Terdapat banyak pengulangan, beromamen Tritisan datar, berbentuk segi empat 

dan persegi panjang, berwama coklat. 

Arsitektur kolomal yang dapat diambil dalam bangunan fasilitas adalah sebagai berikut : 

•	 Pada rumah tinggal terdapat banyak bukaan yang berpola garis horisontal, hal Int 

diterapkan pada unit penginapan 

•	 Pada perkantoran kolonial, terdapat banyak bukaan yang berpola unsur-unsur gans 

vertikal, hal ini diterapkan pada bangunan pengelola dan sarana pelayanan (wartel dan 

kJinik) 

•	 Fasilitas utama dan pendukung yang mempunyai bukaan jendela mengacu pada bukaan 

bangunan kolonial seperti : adanya pengulangan, beromamen tritissan datar, berbentuk 

segiempat dan persegi panjang. . .. 
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• Massa bangunan Cottage mengacu pada pola perkampungan rumah tinggal Indisch yaitu 

pola linier dengan orientasi kejalan utama 

~e:ac::::rc::::os:=r-c:::a_c:I& _ 

& gg;;a: 
, T 1F=i.--.1 I[00] 

Gambar. 3.21. Penerapan bangunan kolonial ke bangunan fasilitas 
Sumber : Analisa 

3.4. Kesimpulan 

3.4.1. Fasilitas wisata pantai Pasir kencana 

Fasilitas yang dibutuhkan dalam area kawasan pantai Pasir kencana dipengaruhi oleh 

beberapa faktor : 

a) Sifat obyek wisata yang bersangkutan 

b) Jumlah dan jenis kegiatan yang dilakukan wisatawan 

c) Jumlah dan jenis kegiatan pelayanan pendukung kegiatan termasuk kebijaksanaan 

pengembangan potensi sosiaI. ekonomi dan budaya daerah. 

d) Segmen pasar dan kemampuan ekonomi. 

3.4.2. Sirkulasi pada Tata mang [uar kawasan 

Untuk menghindari terjadinya kemacetan dan ketidakteraturan antara pelaku kegiatan 

karena adanya crossing, maka : 

1). Pengguna kendaraan diarahkan kekantong parkir yang tersedia. Kantong parkir ini harus 

terlihatjelas dan mudah dijangkau. Untuk menghindari persilangan kendaraan, makajalur 

pergerakkan masuk dan jalur keluar dibuat berbeda. 

2). Pejalan kaki, langsung diarahkan keloket pembayaran. 

3). Parkir dibuat dua sistem, Parkir diluar kawasan dan parkir didalam kawasan. Parkir diluar 

kawasan untuk wisatawan yang tidak menginap, sedangkan parkir didalam kawasan 

digunakan unfuk para pemakai Cottage. 
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3.4.3. Citra kawasan dalam konteks lokal 

1) Pada perencanaan fisik kawasan pendekatan arsitektur lokal Pekalongan ( kolonial dan 

tradisional ) hanya sebagai preseden, yaitu mentransfonnasikan pada desain tipologi 

bangunan dengan warna arsitektur bam yang mengandung arsitektur lokal. 

2.) Penampilan bangunan pada kawasan pantai Pasir kencana yang sesuai dengan citra 

kawasan lokal menagambil bentuk-bentuk bangunan Indisch yang mempunyai ciri umum 

Jendela berkanopi datar dengan lubang ventilasi horisontal dan beratap limasan, ciri ini 

diambil dan dipertahankan pada beberapa bangunan fasilitas wisata. Sedangkan bangunan 

fasilitas lain akan memunculkan penampilan bangunan arsitektur tradisional mmah Kaji, 

tentunya tidak dengan mengambil mentah, tapi dimodifikasi dengan menyesuaikan 

dengan iklim pantai, yaitu dengan adanya banyak bukaan. 
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BABIV
 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN KAWASAN WISATA
 

PANTAI PASm KENCANA
 

4.1. Konsep Tapak 

Dasar pertimbangan sebagai faktor yang mendukung dalam menetapkan Site Plan untuk 

kawasan fasilitas wisata pantai Pasir kencana ini adalah : 

- Berada dalam kawasan wisata pantai Pasir kencana. Pembangunan fasilitas wisata pantai ini 

mendukung keberadaan pantai Pasir kencana sebagai tujuan wisata 

- Pencapaian dari pusat kota adalah 3,5 KIn dari "kota Pekalongan dengan kondisi jalan menuju 

kawasan baik dan lancar. 

- Terdapat kegiatan yang menonjol disekitar area kawasan yaitu : kehidupan nelayan dan 

pelabuhan perikanan yang cukup ramai serta keindahan alam pantainya. 

- Luasan site yang memadahi 

- Lingkungan tapak mendukung untuk rencana pembangunan fasilitas wisata pantai 

- Sesuai dengan rencana RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) yaitu pengembangan 

kawasan wisata pantai Pasir Kencana di Pekalongan. 

- Tersedianya fasilitas jaringan infrastruktur. 

- Lahan yang kurang produktifbagi pertanian merupakan pilihan yang cukup bijaksana 

sehingga tidak mengorbankan tanah-tanah yang masih produktif bagi pertanian. 

Lokasi yang dipilih untuk perencanaan kawasan wisata pantai adalah di Desa Panjang Wetan, 

Kecamatan Pekalongan Utara, Kodya Pekalongan, Jawa Tengah. Didalam kawasan wiata pantai 

Pasir kencana 

Daerah perencanaan yang akan dikembangkan mempunyai luasan 180 m x 375 m = 67500 m2 

= 6,75 Ha, dengan ketinggian 0 - 2 m diatas permukaan laut, dengan batasan site: 

- Sebelah utara : Pantai utara Jawa 

- Sebelah timur : Jalan W.R. Supratman 

- Sebelah selatan : pemukiman 

- Sebelah barat : kawasan industri 
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Gambar 4.1. daerah perencanaan 

4.2. Konsep Zoning 

Dasar pertimbangan : 

a) Tuntutan sirkulasi aktifitas 

b) Pengelompokkan ruang berdasarkan pada sifat dan orientasi kegiatan yang diwadahi 

Pada area kawasan wisata pantai dikelompokkan kegiatan tersebut : 

1.	 Publik zone : Meliputi kelompok kegiatan umum dan kelompok rekreatif. Kegiatan umum 

meliputi : Parkir, plaza, open space. Kelompok rekreatif meliputi : Fasilitas olah raga, gardu 

pandang, toko souvenir, restoran, taman bermain, Panggung hiburan dan lavatory UInUIn. 

2.	 Semi publik : Meliputi : Fasilitas Olah raga yaitu kolam renang dan fitness 

3. Privat zone: Meliputi fasilitas akomodasi, yaitu Cottage dan kegiatan pengelola. 

Kegiatan pengelola terdiri dari : ruang pengelola, ruang administrasi, ruang pengawas, ruang 

pelaksana, ruang rapat, ruang karyawan (ruang istirahat, makanlminum dan lavatory) 
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a) Kegiatan yang bersifat publik ditempatkan didaerah yang mudah dicapai dan diketahui 

pengunj ung. 

b) Kegiatan semi publik sebagai perantara antara kegiatan yang bersifat publik dengan kegiatan 

yang bersifat privat. 

c) Kegiatan privat ditempatkan didaerah yang memerlukan ketenangan dan privacy bagi para 

wisatawan yang menginap. 

4.3. Konsep pola sirkulasi 

Dasar pertimbangan : 

a) Kejelasan dan keamanan 

b) Kemudahan dalam pola hubungan pelayanan 

c) Menghindari pola persilangan yang terjadi pada bagian-bagian yang utama 

d) Mencegah timbulnya kebisingan dan polusi udara yang diakibatkan oleh sirkulasi kendaraan 

Pola sirkulasi yang ada pada kawasan wisata pantai ini terbagi dua macam sirkulasi, yaitu 

sirkulasi disekitar obyek wisata dan sirkulasi didalam obyek wisata. 

1.	 Sirkulasi disekitar obyek wisata, yaitu sirkulasi dari luar kawasan ke kawasan luar obyek 
.	 ~ 

Wlsata. 

o(9Y~1<

'NI~. 

- 1 
~ J'~/ q..; kolu J'tI<aI""9"'" - t	 3~ \o:.It\. 

2.	 Sirkulasi didalam obyek wisata, berintikan sirkula i berupa jalur pedestrian publik yang 

merangkum semua titik-titik obyek wisata. 

a.	 Jalur pedestrian utama, yaitu jalur sirkulasi untuk kegiatan wisata utama ( pantai dan 

budaya ). 
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b. Jalur pedestrian pendulrung, yaitujalur sirkulasi antara fasilitas kegiatan wisata 

~~ ...l 

~£tt(A~M1' 
I: pla'l:q. 
j.. pa~v".9 ~eset\\Cl.VI. 

3. t4&~~.."i. 

o\ttVtfl9'"1· f~' 
15.~. kw. 

c.	 Jalan setapak, yaitu jalur yang berkembang untuk memaksimalkan efek visual terhadap 

potensi alam 

~"'\ 

-E----

/ 
I 

/ 
/ 

/.---

'\ 
\ 

4.4. Konsep tata Massa bangunan 

Dasar pertimbangan : 

a) Kesesuaian dengan karakter kegiatan yang majemuk dan heterogen 

b) Kemudahan membedakan tiap kelompok aktivitas (tingkat kekomplekkan kegiatan). 

c) Kemudahan dalam pengontrolan dan pengelolaan operasional kegiatan 

d) kemudahan pelaksanaan aktivitas wisatawan 

Pola yang dipilih untuk tampilan tata massa bangunan dikawasan pantai Pasir kcncana adalah 

bentuk linier dan cluster. Bentuk linier diambil dari pola perkampungan rumah tinggal Indisch 

yang berorientasi pada jalan utama. 

Bentuk Pola Massa bane:unan oeneraoan Dada kawasan 
Cluster • Bentuk yang saling berdekatan menenma 

kesamaan visual 

• Luwes 

Fasilitas yang menyesuaikan 
dengan elemen alam yang 
tidak bisa ditata 

Linier • terdiri atas bentuk yang teratur dalam suatu 
deret dan berulang 

• dapat dimanipulasi untuk membentuk ruang 

• dapat dibelokkan sebagai penyesuaian terhadap 
: kontur, view 

sesual dengan pola massa perkampungan 
tradisional Pekalongan 

Fasilitas akomodasi yaitu : 
cottege dan penginapan 

Tabel.4.l. tampilan Massa bangunan yang sesuai 
Sumber : D.K. Ching dan Pemikiran 
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4.5. Konsep program ruang dan besaran ruang (Lampiran 1 ) 

4.6. Konsep tata ruang 

4.6.1. Ruang luar 

Dasar pertimbangan yang diperhatikan adalah : Kemudahan pencapaian, kejelasan 

sirkulasi bagi pemakai dan arus sirkulasi pada setiap fasilitas. 

Pola tata ruang luar disesuaikan pada jalur yang menyebar dan tata Massa diterapkan 

dengan pola tinier (untuk cottage) agar tampak teratur dan terarah tapi tidak mengurangi sifat 

kegiatan untuk berekreasi. 

Perahu \\lsata' Jetski 

I " ~ ~

~ Fasilitas r-
Cottage I Jump,

\ 

~ 

l~ 

f"t,gantung 
"t 

Cottage [1 ~lct-1'1 ~u ... 
1 
} 
11

-
Danau 

t':l TtJ';'~ Parkirmobil~nl"0 
, - 0 ' 'j:J) )5 r-~<-" ..,. ' 
.' c.. . --- ~ 1 tarkir motor . 

" 1 ,. od I,Parkir Bus' 
r.. jl~ ._~ J~' 
"" 'S' ~Keteranga~ :- . Jalan PaSlf an l' ~.' ... ~': kendaraan , 

.-_._---. : Pejalan kaki 
L... 

~ : Angkutan wisata, -. 
Gambar 4.3. Tata ruang dan sirkulasi wisatawan dan pengelola 

Sumber : Analisa 
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Konsep tata ruang luar diterapkanjuga melalui penataan vegetasi yang berfungsi sebagai berikut : 

a) Mengarahkan sirkulasi 

b) Untuk: elemen penghijauan 

c) Mengurangi polusi 

d) Sebagai unsur estetika 

Pemberian sculpture untuk kenyamanan dan kesejukan ruang luar serta menambah unsur estetika 

pada lingkungan kawasan wisata pantai Pasir kencana. 

4.6.2. Ruang dalam 

Penataan ruang dalam dikelompokkan menurut sifat dan pola kegiatan yang diwadahi : 

a) Pengaturan sirkulasi dalam ruang diusahakan agar dapat menunjang aktivitas wisatawan dan 

pengelola. 

b) Suasana ruang cottage dapat memberikan kenyarnanan bagi wisatawan yang mengmap 

dengan adanya kenyamanan pada penghawaan dan pencahayaan. 

c)	 Elemen pembentuk ruang dapat memperkuat kesan bangunan lokal Pekalongan dengan 

pemanfaatan interior pada ragam hias yang dipergunakan. 

4.7. Konsep dasar penampilan bangunan 

Dasar pertimbangan : 

a) Menampilkan citra kawasan yang sesuai dengan arsitektur lokal 

b) Bersifat sederhana, akrab dan terbuka bagi para wisatawan yang datang. 

c) Menyesuaikan dengan iklim pantai. 

Konsep rancangan: 

Konsep perancangan kawasan wisata pantai Pasir kencana yang mengungkapkan 

komponen dari arsitektur lokal Pekalongan adalah sebagai berikut : 

a) Tipologi bangunan 

Bangunan khas Pekalongan berupa rumah Jawa"Rurnah Kaji" dan rumah kolonial 

dikombinasikan atau dimodifikasi dengan penambahan, pengurangan, digeser,dsb. Yang penting 

esensi dan identitas bangunan Kaji dan karakter-karakter utama bangunan lndisch tidak hilang. 

60 



.,. 

Bab IV Konsep Perencanaan dan Perancangan kawasan wisata pantai Pasir kencana 

, . 

b). Denah rumah 

Pola denah rumah Kaji dan denah rumah tinggal Indisch diterapkan dalam tata ruang 

bangunan fasilitas cottage dan fasilitas wisata lainnya. Bentuk dasar bangunan tersebut adalah 

bentuk segiempat yang mengalami penambahan dan pengurangan. 

······· dan ........... I
D • o 0.. ...• . - . 

Ekspresi: Stabil, netral, dan dinamis. 

Gambar 4.4. Bentuk dasar denah 

c). Atap 

Bentuk atap yang dipakai adalah limasan yang memiliki omamen-omamen sebagaimana 

fungsi atap pada bangunan kolonial. 

d). Detail 

Sebagai unsur dekoratif, omamen-omamen rumah Kaji tersebut diterapkan pada ruang

ruang publik sebagai unsur dekoratif yang menghadirkan semangat budaya Jawa, misal pada 

ruang lobby, restaurant, kolam renang,dll ( Lihat tabel ). 

Detail-detail dan tekstur muka rumah kolonial mempunyai karakter khusus menarik yaitu 

unsur-unsur vertikal dan banyak pengulangan bukaan dan hal ini menjadi salah satu unsur 

perancangan kawasan wisata. 

4.8. Konsep pencahayaan dan penghawaan 

4.8.1. Pencahayaan 

Dasar pertimbangan :
 

a) Pemanfaatan cahaya alami yang maksimal pada siang hari (hemat energi)
 

b) Lintas edar matahari dan orientasi bangunan
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c) Pencahayaan buatan yang disesuaikan pada kebutuhan 

Pencahayaan alami dilakukan dengan pembuatan bukaan-bukaan Uendela dan ventilasi) 

dengan memperhatikan kenyamanan pemakai ruang secara optimal. Untuk menahan sinar 

matahari dan curah hujan menggunakan overstek, dengan kemiringan 30°. Pencahayaan alami 

digunakan seluruh ruangan selama memungkinkan (siang hari). '""'- J 1/

----0 ~ /" 

// I \ "'
I 

/ 
I 

/ 
I 

/ 
I 

,.. 
,/ 

,/ 
/' 

./ 
/' .......,.. I 

I 
/ 

/ 

Gambar 4.6. Pencahayaan alami 
Sumber : Pemikiran 

Pencahayaan buatan digunakan pada waktu-waktu tertentu apabila pencahayaan alami 

sudah tidak memungkinkan lagi yaitu pada malam hari karena langit gelap. Digunakan dengan 

cara penataan lampu-lampu pada bangunan, disesuaikan untuk kebutuhan menurut objek, baik 

warna, intensitas, arah maupun temperaturnya. Lampu berfungsi sebagai unsur penerangan juga 

berfungsi sebagai unsur dekorasi ruang dalam maupun ruang luar dengan memasukkan unsur 

buatan seperti : air mancur, patung dan sebagainya untuk daya tarik wisatawan dan sebagai unsur 

keindahan. 

PLN Gardll 
MainPallci Sub Main panCI.JTrafo PLN Pcncranv.an 

T 
Kc Pancl Dislribllsi 

Gambar 4.7. Skema panel Iistrik
 
Sumber : Poebo hartono, 1995
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4.8.2. Penghawaan 

a). Penghawaan alami 

Dasar pertimbangan : 

a)	 Kondisi fisik lingkungan yang relatiftidak terpolusi dan kecepatan angin yang relatiftinggi 

Jumlah udara yang dialirkan kedalam ruang persatuan waktu perorang (untuk ventilasi sehat 

dibutuhkan 0,003 m3/dtk dan untuk ventilasi nyaman dibutuhkan 0,005 m3/dtk). 

b) Kecepatan aliran udara yang sesuai dengan kondisii tubuh manusia normal (Kecepatan : 1 
, 

m/dtk) 
t 

Konsep rancangan :	 
I 

a)	 Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan sebagai naungan, penyerap polusi dan pendinginan 

b)	 Bukaan cross ventilation! ventilasi silang agar udara dapat masuk dalam bangunan 

berdasarkan kebutuhan, ventilasi ini tidak terlalu banyak karena tekanan angin laut cukup 

tinggi. 

c)	 Bukaan ditempatkan sedemikian rupa agar tidak terbentuk kantong udara didalam ruangan 

yang menyebabkan sirkulasi udara tidak berputar dengan baik 

~~T"~~':1~'~1',:J~
, ..,	 .J~ /	 .'~'"
::tJIF	 ~ 

Pcngaturan udara dcngcm vcntilasi silang pada dinding-dinding bukCklIl. 

Gambar 4.8. Cross ventilasi
 

Sumber : pemikiran
 

b. Penghawaan buatan
 

Sistem fan dan AC untuk ruang khusus seperti : Penginapan, restorant dan kantor penggelola.
 

4.9. Konsep struktur dan bahan bangunan
 

Dasar pertimbangan adalah :
 

- Jenis dan fungsi bangunan
 

- Kondisi Iingkungan
 

- Penampilanlbentuk bangunan
 

- Efektivitas peruangan
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- Kemudahan perawatan dan pelaksanaan.
 

Dalam konsep rancangan dipilih struktur dan bahan material yang disediakan oleh alam
 

sekelilingnya. Struktur rangka kayu dan rangka beton menjadi pilihan dalam perancangan.
 

Material pintu dan jendela menggunakan kayu, pondasi bangunan menggunakan pondasi tiang
 

pancang, sedangkan atap menggunakan genteng.
 

4.10. Konsep Sistem utilitas bangunan 

Dasar pertimbangan adalah sebagai berikut : 

- Kesesuaian dengan tuntutan fungsi dan jenis kegiatan 

- Mudah dalam pemasangan 

- Operasionalnya memiliki kapasitas yang memadai dan sesuai dengan standar baik kualitas 

maupun kuantitas. 

1.	 Jaringan air bersih 

Air bersih dari PAM, ditampung dalam tangki menara air dan dipompa untuk didistribusikan 

kedalam unit-unit bangunan pada area kawasan wisata pantai yaitu : ruang pengelola, 

restaurant, cottage dan fasilitas pendukung lainnya. 

Distribusi air untuk kolam renang juga didatangkan dari PAM. Perletakan kolam renang 

terlindung dari angin, jangan ada pohon-pohon yangg daunnya dapat rontok atau semak

semak dekat kolam, untuk menghindari tumpukan sampah dedaunan, disediakan peralatan 

untuk membersihkan daun atau rurnputan yang jatuh kedalam kolam, dan menanam 

pepohonan tegak. 

Keterangan : 

a. alat stabilisator 
b. saluran pengarnanan terhadap lumut 
c. alat pemindahan alat 
d. alat penyemprot angin 
e. alat pengatur 
f saluran air bersih 
g. zat pengendap 
h. alat saringan serap plastik 
I. pompa saringan I 
j. pompa saringan II 
k. saluran pembuangan limbah 

Diagram.4.9. Tata letak saluran utilitas kolam renang 

Sumber: Neufert.1995. Data Arsitek 
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2.	 Jaringan pembuangan limbah (air kotor dan kotoran padat) 

Pembuangan air kotor dan kotoran disalurkan kedalam septictank dan surnur peresapan. 

Peletakkannya direncanakan untuk kemudahan perawatan. laringan sanitasi tiap kmlwc 

berakhir pada sumur peresapan yang berjarak minimal 10 meter. Peletakkan septictank itu 

sendiri minimal 46 meter dari garis pasang tertinggi (± 15 meter dari bibir pantai)15 . Namun. 

idealnya jarak tersebut dibuat sejauh 2 x 46 meter dengan pertimbangan adanya proses abrasi 

terhadap pantai itu sendiri. 

3.	 Sistem pembuangan sampah 

Pada sistem pembuangan sampa~ terdapat bak-bak sampah pada tiap-tiap unit bangunan. 

yang tersebar dalam area kawasan wisata. Wama dari bak sampah ini dibuat mencolok. agar 

dapat dikenali oleh pengunjung. Tujuan penyediaan bak sampah ini untuk menJaga 

kebersihan dan keindahan lingkungan. kemudian dari tiap bak-bak sampah tersebut 

ditampung pada bak penampungan sementara untuk diangkut petugas kebersihan kota dengan 

truk sampah dan dibuang pada pembuangan akhir. 

Bak sampah disamping sebagai tempat penampungan sampah juga berfungsi sebagai unsur 

dekorasi ruang luar sehingga memberi kesan yang menarik dan sebagai pendukung pada 

kenyamanan lingkungan area kawasan wisata pantai tersebut. 

-

h'dtI'u"90WI ; 
• : QnIt ~k SOlC\pah 
• : PJoI< ~fVl"9 \ttttntam , • •ra: (ltOQrtlfUI1j ~QI.\lQIaI'\ -

• • ~ • v 

-ICI( ~ • •-. 
iii" -. A 

Gambar.4.10. Sistem pembuangan sampah 

( Sumber : pemikiran ) 

IS Pedoman pengelolaan ekosistem wilayah pesisir dan lautan, PT. Pradnya paramitha, Jakarta. Hal 224 
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4.	 Jaringan telekomunikasi 

Dasar pertimbangan yang dipakai adalah : kemudahan dan kelancaran komunikasi dan 

pelayanan fasilitas pendukung untuk wisatawan. Jaringan telepon digunakan sistem operator 

atau sentralisasi. dengan didukung intercome atau telepon antar mang. untuk keperluan 

komunikasi umum adalah dengan telepon box dan wartel. 

5.	 Sound system 

Sound system dipasang speaker untuk kepentingan informasi, kegiatan pertunjukan atraksi 

seni pada panggung terbuka, dan kegiatan lainnya didalam maupun diluar bangunan. Untuk 

kegiatan didalam bangunan sound sistem diletakkan pada ruang informasi. ruang serbaguna 

6.	 Keamanan terhadap bahaya kebakaran 

Jaringan penyebab api diletakkan pada tempat-tempat aman dan menyediakan alat pemadam 

kebakaran pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan dijangkau. Alat pemadam kebakaran 

yang dapat digunakan .adalah hidrant maupun water sprinkler. Untuk bagian dalam bangunan 

digunakan sistem water sprinkler dan untuk bagian luar bangunan dapat dilengkapi dengan 

sistem hidrant 

'-(l.lf,. 

Kct : 
MT . M~in Tcnnin:J.l (Imnintll Ut:urul) 

I gardu listrik Wind.: kllwasa.n. 
LT : Loc::1I Tcrmir.al (sckcring per.unit 

oangunan 
M	 : Metering. 
G : Gensel. 

Gambar.4.11 Peletakan hidrant pada ar:ea bangunan 

( sumber pemikiran ) 

7.	 Sistem jaringan Listrik 

Menggunakan arus listrik dari PLN, juga dipersiapkan generator sebagai pengganti apabila 

terjadi kerusakan dan gangguan dari PLN. Listrik bersumber dari genset yang diak.1:ifkan pada 
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kontrol panel dan didistribusikan keruang-ruangan dalam dan ruang luar dan penempatan 

pada zone publik dengan pertimbangan agar mudah dalam pemeliharaan. 

Listrik digunakan untuk penerangan bangunan fasilitas wisata dimalam hari dan untuk tata 

lampu pada panggung hiburan danuntuk penerangan ( street furniture) ruang luar pada 

malamhari. 
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LampiranI 

Analisa besaran ruang fasilitas 

1. Fasilitas umum 

a)	 Area Parkir 

Pengunjung diasumsikan untuk 1000 perhari 

Bus 20 % : 20 % x 1000 x 1/2 x 43,8 m2 

Mobil 40 % : 40 % x 1000 x 1/2 x 12,5 m2 

Spd motor 30 % : 30 % x 1000 x 1/2 x 2 m2 

jumlah 

sirkulasi 60 % : 60 % 7180 

Luas total area parkir pengunjung 

b)	 Pengelola diasumsikan 50 orang 

Mobil 20 % : 20 % x 50 x 1/2 x 12,5 m2 

spd motor 40 % : 40 % x 50 x 1/2 x 12,5 m2 

jumlah 

untuk sirkulasi 40 % : 40 % x 82,5 

Luas total area parkir pengelola 

2. Plaza, Diasumsikan 

3. Klinik 

Ruang periksa 

ruang tunggu 

lavatory 

Ruang dokter 

Gudang 

Total 

4.	 Warpostel: 6 x 6 

5. Mini market : 10 x 20 

=4380 m2 

= 2500 m2 

= 300 m2 

=7180 m2 

2=4308 m
2 

= 11488 m

=625, m2 

=20m2 

= 825m2 , 

=33m2 

= 115,5 m2 

± 1.250 m2 

2 = 12 m
2 = 10 m

- 6m2 

=6m2 

=6m2 

=40m2 

=36m2 

= 200 m2 



6. Kios souvenir 

Kios =200 m2 

Pengelola =20m2 

Sirkulasi 10 % =20m2 

Total kios souvenir =240 m2 

7. Mushola =40m2 

8. Lavatory umum 6x3 = 18 m2 

Total = 13427,5 m2 = 1,34 Ha 

Kelompok aktivitas Pengelola 

1. Ruang pimpinan =9m2 

2. Wakil =9m2 

3. Sekretaris =9m2 

2. Ruang urusan keuangan 

- Pimpinan dan sekretaris = 12m2 

- Pegawai dan administrasi = 10m2 

3. Ruang perijinan 

- Pimpinan dan sekretaris = 12 m2 

- Pegawai dan administrasi = 10 m2 

4. Ruang pemeliharaan 

- Pimpinan dan sekretnris =12m2 

- Pegawai dan administrasi = 10m2 

5. Ruang urusan SAR 

- Pimpinan dan sekretaris = 12m2 

- Pegawai dan administrasi = 10 m2 

- Ruang rapat =9m2 

- Dapur keeil =6m2 

- Toilet =8m2 

- Ruang satpam =9m2 

Total ruang pengelola = 146 m2 



Kelompok Fasilitas hiburan 

1. Area bennain anak, dengan standart 1 m2 I. anak 

Diasumsikan 200 anak / han = 1 m2 x 200 = 200m2 

2. Panggtmg hiburan terbuka 

Diasumsikan menampung 2000 orang dengan standart 500 m2 
/ 1000 orang
 

2
2000 x 500/1000 m	 = 10000 m2 /1 Ha 

3. Taman bunga 

Diasumsikan membutuhkan luas site = 300 m2 

4. Shelter Bameque 8 buah x 9 m2 =72m2 

Total = 10572 m2 
= 1,0572 Ha 

Kelompok fasilitas akomodasi / Cottage 
,

1. 3 kamar tidur 12,86 = 37,5 m-

Km / we 4,84 x 2 =96m2 ,
 

Ruang santai / duduk = 18 m2
 

Teras =6m2
 

= 711m2 , 

Jumlah kamar =lOx7I,1=71lm2 

22. 2 kamar tidur 12. 86 x 2 =25 m 

Km / we 4,84 x 2 , 2=964 m

R. santai / duduk	 = 18m2 

Teras	 =6m2
 

2
Total	 =53 m 

Jumiah kamar 10 x 53 = 530 m2
 

2
3. Suite room =24 m

Km/we 4,84 x 2 =6m2 

Dapur =6m2 

Ruang santai / duduk =6m2 

Total = 71 m2 

Jumlah kamar 4 x 53	 = 284 m2 



Ketentuan Be 30 % = 1,250 m2 

= 2.675,72 m2 

4. Restoran / Pub / Bar 

- Ruang makan = 120 orang x 1,33 m2 / orang =200 m2 

- Dapur 60 % dari luas ruang makan = 120 m2 

- Ruang penerima =6m2 

- Servis = lOm-
') 

- Ruang karyawan = 10m2 

- Gudang =21 m2 

- Lavatory =8m2 

-Keamanan =6m2 

- Ruang pengelola =9m2 

Total = 393 m2 

Sirkulasi 10 % =39m2 

Total = 429m2 

Total keseluruhan = 1679 m2 

Fasilitas pelayanan khusus 

1.	 Bersampan 

- Penyewaan alat =40m2 

- Ruang santai =6125, m2 

- Ruang makan ~ 66,5 m2 

- Dapur 60 % Ruang makan = 399, m2 

- Gudang = 16 m2 

- Ruang pengelola =9 m2 

2- Kafetaria = 16 m


- Km / we 5 buah = 15 m2
 

- Urinoir 3 buah =6 m2
 

- Loket =2 m2
 

-t 



Total = 822,9 m2 

Sirkulasi 15 %= 123,435 m2 

Total = 946,335 m2 

Fasilitas Dermaga / pangkalan kapal 

- Dermaga Dipinggir laut 

- Bengkel 4 x 6 =24m2 

Asumsi jwnlah kapal 30, 

- Kapal motor rekreasi 2,8 x 12 =33 m2 

- Kapal motor olah raga 2,5 x 4,75 119 m2= , 

- Sampan 0,8 x 3 =24, m2 

- Kapal pribadi 

Asumsi jumlah kapal 

5 buah rekreasi 

5 buah olah raga 

Luas 

Kamar 10 buah 10x33,6 = 336 m2 

Kamar olah raga buah 10 x 11,9 = 119 m2 

Sampan 10 buah 10 )( 2,4 =95m2 

Sirkulasi = 95,8 m2 

Bengkel 4x6 =24m2 

Total 574,8 + 24 , 2 = 5988 m 

Total keseluruhan : 30304, 106 = 3 Ha 

1.	 Fasilitas resepsionis area 

- Hall = 108 m2 

- Front desk = 12m2 

- Kantor pengelola =60 m2 

- Lavatory =8m2 

- Agen perjalanan = 12 m2 

- Keamanan = 12 m2 



2. Mekanikal / elektrikal Generator set = 12m2 

Tower air = 14m2 

Limbah treatment = 16m2 

! 
i. 



Lampiran2 

No. Kelompok aktivitas Luasm2 

1. Kelompok fasilitas umum 134427,5 m2 

2083,55m2 

1,0572 m2 

3104, 72 m2 

946,335 m2 

-_. - -- 

24m2 

30558,109 m2 

2. Kelompok fasilitas olah raga 

3. Kelompok fasilitas pengelola 

4. Kelompok fasilitas hiburan 

5. Kelompok fasilitas akomodasi 

6. Pelayanan khusus 
- -

7. Kelompok fasilitas dermaga 

Total 

Jurnlah kebutuhan besaran ruang untuk seluruh bangunan pada kawasan wisata pantai 

Pasir Kencana 

1. Jumlah luasan ruang = 30558,106 m2 

Ditambah 20 % untuk sirkulasi dan servis = 61116212 m2
 

Jumlah total = 36669,7272 = 3,7 Ha
 

2. Luasan site 180 x 375 m2 = 67500 m2 = 6,8 Ha 

3. Sisa luasan site 67500 - 36669,7272 m2 = 308831 m2 

Sisa luasan site untuk ruang terbuka yaitu sebagai area sirkulasi dan taman 



,I ~ 

Fasilitas wisata pantai Pasir Kencana
 
Kodya Pekalongan
 

Penekanan<fa.da sirkulasi man luar n penampilan
 
bangunan yang sesuai de gan Arsitektur lokal
 

Nama : WIWIK mlntarnl 

No. Mh5 : 9??40111 
·t!o5en pemblmblt1Cll : Ir 5uparwoko. MURP 
t!o5en pemblmblt1Cl " : Ir Hand04otnmo. M5A 

, 
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==========================================~=============================================L~p~r~vper~VC~D§~D 

5peSifiKasi [3an~unan 

~Jama bar1Cjl.lY1an : f aSllltas Wisata pantal Paslr Kencana
 

fUl1l1s1 bat1CfJnat1 : Sebaqal sarana UntuK mel'lln.Ja1Cl Keqtatan berwlsata dl pantal Paslr Kencana.
 

L-okasl : til tlesa PanJal1l1 Wetan. Kecamatan Pekalonqan utara. Kod4a PeKalonqan. Jawa te~h.
 

L-uas lahan : 180 mx '?1? m: 61?OO m2 
: 6.1? Ha.
 

Batas 1m : Site KawaSal wisata pantal Paslr Kencana. berbatasal denqan :
 

• Sebelcil utara : Pantal utara Jawa. 

• SebelJ1 tlmur : Jalan W,'R, Supratman. 

• SebelJ1 selatan : PemUKlman penduduk. 

• Sebelcil barat : Kawasan Industrl. 

:------------_. 

"~~ 

~------ --'---------'---~ 

uambar site 

;o,;.;..;.~~~~~~~ JII.__'--_---'-_-'- _ 



======::==~~~=======~~==:============================~~=======~~===~=====================L9pOr9Dp&r9D~9D&~D 

Permasalahan 

Umum,' 

!3acjalmana mendapalian konsep perancancpn fasilltas wisata panta! Paslr kencana 4anC1 sesual denGjan 

perkembat'k1anJ tuntutan dan kebuwhan wisatawan, 

Khu5U5 " 

I, fasilitas utama dan pendukut'k1 4anGj dlbu-tuhkan pada kawasan pantal Paslr kencana 

2, 51stem tata ruanGjluar dan fasilttas wisata pada kawasan pantai Paslr kencana urttuk memperoleh sirku 

lasl 4anC1lancar, 

'5, MerancanGj bentuk banGjunan fasil itas wisata pantal Paslr kencana 4anGj sesuai denGjan arsitektur lokal, 

,>", ;:"",,~;~\~, "" ".' _",.",' ·c< • 



~~====~~===~===~===~========~~=~==~~=~========~======~==~=======~==~===~======~===~=====L~p@r~Dp&r~DC~D&~D 

Kebutunan ruanC1 
-

No, Kelompck aktlvltas Luas m2 
I, Keloml?ok fasilitas umum 154421,0 m2 
2, Keloml?OK fasilitas olan raeja i 2085,00m2 
5, KelompoK fasilitas penejelola 1,0012 m2 
4, Keloml?oK fejasllitas nlburan 
0, KelompoK fasilitas aKomodasl 5104, 12 m2 
6, Pelauanan Knusus 946,550 m2 
1, KelotlWOK fasilitas dermaCia 24m2 

fotal 50008,109 m2 

Jumlah kebu-tuhan be5aran ruanGj untuk 5eluruh banGjumn pada kawa5an Wi5a1:a parttai Pa5ir Kencana 

I, Jumlan luasan ruanCj : :70078,106 m2 

I/Itamban 20 % untuK slrKulasl dan servis : 61116212 m2 

Jumlan btal : 56669,1212 

2, Luasan ste 200 x 500 m "" 81000 m2 "" 8,1 na 

5, 51sa luasan site 151.000 - 50.078,106 m2 "" 06942,894 m2 

51sa luasan Site untuKruanCj terbuKa ~altu sebaejal area slrkulasl dan taman 

l: --"." ",:,':' C',", -:"',. ",-,ll,.. ,,"o, '-'" ,-~>'; --,,','. ", '.-'- II - ---------- -- ~--, 



-============~-~=~============================================================;===========l#p~r?Dper#ocPDgPD 

5irKulasi 

Permasaahan 4<31'1q muncul : 51stem sirkulasl tldak jelas ( terJadl Crossl~ antar sub4rk pelaku 4a1w : ke~araan dan peJalan kakl ) , 

tAanbar sirkulasl keCjlatan dl kawasan, ' Laut Pcmallcilll\all 

Pcrahu Jclski 1
i

Wisala 

~ 

IReSlOran I
" EJ 

~ "',.", i/''''''''''' 
~'____ I 

I 
"............ 1 I 

! I 

", 

In/Oul 11. Pasir Sari Oul In In/Oul In/Oul In 

l4'etWIV\9<l\1 I --: V;Ulcl<H~\o'1 
, Gambar Sirkulasi Kt:!liatan di Kawasan ."'. • Ikl<l!at'. ~I:i 

_._.• : :A~k. 'IJI>OI'D· 

l.- . .__~__ -- .~-~-'------.0
oJ;... -.-...~_.
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... .L 
~~~~~~~~O~~~~~O~~~~~~~O-~~~~~~:J\(~o",por'D~De'D§'D 

,vr~ I'J 
Penampilan banCjunan _ ~c.j\? ~ 'f} 

.,/' ~,/~ 
Menampilkan beniJJk ba\:1unan :,K~, \~ i/V 

J 'V~ /
I, [3a~unan Kolonial IJ Indi5ch IJ , 

I7lterapkan pada banCf-lnan akomodasl : CottaGje, PenCjelola dan fasilitas olah raCia, l7enGjan menampllkan karakterlstlk banGjuna~ Indlsch, 

antara lain : 

f~\-W ~vtJJ!rZ.J• fata massa : arah orlentasl keJalan utama.  c l1 
• Atap: menGjambil bentuk Jawa Iimasan denCian warna sesual denGjan penutupn4a, ~( 

~"~ • I7lndlnGj: terdapat ban4ak bukaan kecuali rumar tlnGjGjal 4anGj berpola horlsontaL semua banGjunan berpola unsur-unsur Gjarls vertlkal. 
,. 

• Bukaan: f ~~dapat, ban4ak penGjulanGjan, berornamentrltlsan datar,.berbentuk seGjI empat ~anferseGj' panJanGj, berwarna coklat, 

...J,-i~ ~ .L "_ "I 


